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PRAKATA

Puji syukur Penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa karena atas segala karunia dan rahmat-Nya sehingga penulisan
buku ilmiah populer yang berjudul “Etnobotani Fabaceae di KHDTK
Universitas Lambung Mangkurat” dapat diselesaikan. Materi di
dalamnya yang mencakup kajian-kajian etnobotani dapat
memberikan motivasi untuk mahasiswa belajar serta bekerja secara
mandiri.

Buku Ilmiah Populer ini merupakan hasil penelitian yang
menyajikan kajian etnobotani 10 tumbuhan dari Fabaceae yaitu kajian
botani, kajian  etnoekologi, kajian etnolingusitik, = kajian
etnofarmakologi,  kajian  etnososioantropologi, @ dan  kajian
etnoekonomi dari masing-masing tumbuhan tersebut. Buku ini
memiliki keunggulan vyaitu pada halaman tertentu terdapat
pertanyaan yang melatihkan keterampilan berpikir  kritis.
Penyusunan buku ini dilakukan dengan bahasa sederhana untuk
mempermudah para pembaca dalam mempelajari buku ini. Setelah
mempelajari buku ini, pembaca diharapkan dapat memahami konsep-
konsep yang telah diberikan serta mampu menerapkan dan
mengaplikasikan berbagai materi yang tertuang dalam buku ini di
kehidupan sehari-hari.

Ucapan terima kasih Penulis ucapkan kepada Prof. Dr. H.
Muhammad Zaini, M.Pd., Dr. Suyidno, M.Pd., Dr. Dharmono, M.Si.,
dan Dr. Ir. H. Muhammad Helmi, M.M., Bapak Djaperi beserta Ibu
Siti Maysarah selaku orangtua, Zainal Abidin selaku kakak kandung,
Rara Ramadanti, M.Pd., Aufa Nabila, S.Pd., Dita Sifa Febriyanti, S.Pd.,
Aulia Rahmah, S.Pd., Muhammad Igbal S.H., Annisa Hidayati, S.P.,
Nurhidayati Fahrina S.Hut dan Atikah Wulansari S.Hut yang telah
memberikan motivasi dan saran dalam penulisan buku ini.

Penulis menerima kritik dan saran yang membangun untuk
menyempurnakan buku ini di masa mendatang. Semoga buku ini
dapat digunakan dalam pembelajaran Etnobotani  untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, terkhusus
mahasiswa Pendidikan Biologi.
Banjarmasin, Juni 2023
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Tahukah kamu? Indonesia
merupakan negara yang kaya
akan keanekaragaman hayati.

Yuk kita cari tahu bersamal!

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang kaya
akan keanekaragaman hayati setelah Brasil (Rizky et al. 2019).
Indonesia memiliki 25.000-30.000 lebih spesies tumbuhan dan
memiliki > 17.000 pulau serta memiliki > 50 tipe ekosistem atau
vegetasi alami (Silalahi, 2015). Selain itu, Indonesia juga merupakan
negara yang kaya akan suku bangsa (etnis). Setiap suku memiliki
kekhasan dalam ketergantungan terhadap tumbuhan baik dalam
bidang sandang, pangan maupun papan (Fauziah et al., 2017).

Berbagai potensi tumbuhan yang begitu besar dan didukung

pengetahuan masyarakat, tentang khasiat maupun kegunaan




tumbuhan yang telah sedari dulu dan turun-temurun, diterapkan
untuk memenuhi kebutuhan yang sering dikenal dengan etnobotani.

Kajian etnobotani menekankan keterkaitan antara budaya dan
masyarakat sekitar dengan sumberdaya tumbuhan yang
dimanfaatkan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Keberagaman dalam pemanfaatan tumbuhan untuk keperluan sehari-
hari telah lama dilakukan oleh masyarakat, baik digunakan sebagai
bahan pangan, sandang, papan, kerajinan, upacara keagamaan, dan
pengobatan (Uddin & Ratna, 2013). Dokumentasi pengetahuan lokal
masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya tumbuhan akan
sangat membantu menjaga kelestarian keanekaragaman hayati dan
usaha domestikasi tanaman yang bernilai penting bagi masyarakat
sekitar kawasan hutan (Kandari et al.,, 2012), diantaranya kawasan
Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK).

KHDTK terletak berbatasan dengan kawasan hutan lindung
Riam Kanan, sebagai kawasan dengan fungsi khusus yaitu hutan
pendidikan yang pengelolaannya diserahkan kepada Universitas
Lambung Mangkurat. KHDTK ULM sudah di tata batas dan terbit
kepmenhut No.144/KPTS - 1I/2003 dengan luas 1617 ha. KHDTK
merupakan hutan penelitian yang berperan sebagai laboratorium
lapangan kegiatan penelitian mulai dari uji coba provenan, konservasi
jenis tumbuhan sampai kegiatan pencegahan kebakaran hutan.
Masyarakat memanfaatkan tumbuhan di KHDTK untuk kebutuhan

sehari-hari Hal tersebut merupakan pengetahuan yang sangat

[« g
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berharga dan merupakan kekayaan budaya yang perlu digali agar
pengetahuan tradisional tersebut tidak hilang.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dan dalam rangka
menunjang upaya pemanfaatan dan pelestarian maka penulisan buku
ilmiah populer tentang kajian etnobotani oleh masyarakat di sekitar
KHDTK ini perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui interaksi masyarakat sekitar dengan keanekaragaman
tumbuhan di kawasan KHDTK dan mengidentifikasi pemanfaatan
tumbuhan tersebut oleh masyarakat di sekitar KHDTK.

Berbagai jenis tumbuhan yang dapat kita jumpai di KHDTK
ULM, salah satunya adalah Fabaceae yang jenisnya banyak ditemui di
KHDTK ULM. Hingga saat ini belum ada penelitian lapangan yang
membahas etnobotani famili Fabaceae di KHDTK ULM yang dimuat
menjadi buku ilmiah populer berbasis potensi lokal, untuk menarik
minat masyarakat maupun peserta didik. Hal ini menjadi alasan
utama buku ini dikembangkan. Semoga buku ini nantinya bisa
menambah minat baca dan membantu masyarakat maupun
mahasiswa untuk lebih mengenal dan mengetahui etnobotani Fabaceae
yang mungkin sering mereka manfaatkan di sekitar lingkungan
mereka.

Disusunnya buku ini agar bisa menambah informasi maupun
menambah buku referensi tentang tumbuhan dari Fabaceae karena
tumbuhan ini masih banyak ditemukan di Kalimantan Selatan

khususnya di KHDTK ULM. Dalam buku ini Penulis menyajikan

G,
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banyak gambar yang diambil langsung di KHDTK ULM dengan
harapan lebih memudahkan pembaca dalam memahami Fabaceae.
Selain itu, semoga buku ini bisa dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber referensi dalam pengembangan pengelolaan berkelanjutan

antara lain dalam bidang konservasi, pendidikan dan pariwisata.
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Kamu kalau pergi ke Tahura jangan lupa

mampir ke KHDTK ULM ya. Kalau belum tahu
tempatnya, yuk kita cari tahu bersama!

B. Gambaran Umum Kawasan Hutan dengan Tujuan
Khusus ULM

Gambar 1. Kantor KHDTK ULM

Universitas Lambung Mangkurat diberi kepercayaan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk mengelola
kawasan hutan seluas 1.617 ha yang terletak di Kecamatan Karang
Intan Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, lokasi ini berdampingan

dengan lokasi kawasan Taman Hutan Rakyat Mandi Angin Sultan

[eRgs
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Adam di Banjarbaru, sehingga ULM dan instansi terkait akan terus
bekerjasama dalam menjaga dan mengembangkan potensi dari
kawasan hutan tersebut. Foto kantor KHDTK ULM ditunjukkan oleh
gambar 1.

Kawasan telah ditetapkan menjadi Kawasan Hutan Dengan
Tujuan Khusus (KHDTK) sebagai hutan pendidikan dan pelatihan
yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat berdasarkan dari
SK  Menteri Kehutanan dan Lingkungan Hidup No.
900/Menlhk/Setjem/PLA.0/2016 tanggal 6 Desember 2016. Setelah
dilakukan tata batas, ditetapkan bahwa luas KHDTK ULM adalah
1.617 ha dengan berada di dua lokasi yakni Gunung Waringin seluas
74 ha dan Pegunungan Babaris seluas 1.543 ha (Humas ULM, 2018).

Areal KHDTK secara geografis terletak antara 1140 47" 39”
sampai 1150 0" 0” BT dan antara 030 23" 27" sampai 030 34" 18" LS,
meliputi vegetasi hutan gunung Waringin dan vegetasi hutan gunung
Batu Besar. Keadaan topografi dibagian gunung Batu Besar pada
umumnya sedang, berombak sampai bergelombang dan berbukit-
bukit dengan ketinggian pada bagian puncak gunung lebih kurang
470 m dari permukaan laut.

Berdasarkan peta tanah Propinsi Kalimantan Selatan yang
berskala 1:500.000, jenis tanahnya Podsolik Merah Kuning, Laterik
dan Latosol Merah Coklat. Berdasarkan klasifikasi iklim dari Schmidt

dan Ferguson, wilayah KHDTK Mandiangin bertipe iklim B. Curah
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hujan rata-rata pertahun sekitar 2338,06 mm dan jumlah hari hujan

rata-rata 153-202 hari (Yamani, 2018).

i i

S

Gambear 2. Gerbang Tahura Sultan Adam

Berdasarkan observasi pendahuluan, akses menuju kawasan
KHDTK ULM Mandiangin diawali dengan melewati gerbang menuju
TAHURA terlebih dahulu, gambar gerbang tahuran ditunjukkan oleh
gambar 2. Perjalanan menuju tempat ini memerlukan waktu * 1,5 jam
dengan jarak sekitar + 65 km dari Banjarmasin. Area KHDTK ULM
ditujukkan ,oleh gambar 3.

Gambar 3. Area KHDTK ULM

G,
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Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas
Lambung Mangkurat merupakan sumber belajar penting bagi banyak
pihak khususnya mahasiswa. Kawasan ini memiliki keanekaragaman
tumbuhan yang tinggi dari tumbuhan tingkat rendah sampai
tumbuhan tingkat tinggi. Salah satu potensi keanekaragaman hayati
di kawasan tersebut yang dapat dimanfaatkan adalah tumbuhan

Fabaceuae.

Jenis tumbuhan yang ditemukan pada penelitian pendahuluan
yaitu akasia daun lebar (Acacia mangium), akasia daun kecil (Acacia
auriculiformis), johar (Senna siamea), asam jawa (Tamarindus indica),
dadap merah (Erythrina crista-galli), putri malu (Mimosa pudica),
gelinggang (Cassia alata), kembang merak (Caesalpinia pulcherrima),

sengon (Falcataria moluccana), dan angsana (Pterocarpus indicus).
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Bagaimana ya pemanfaatan tumbuhan ‘@%
Fabaceae? Yuk kita pelajari bersama. : Cﬁ)j

O

C. SEKILAS TENTANG ETNOBOTANI

Etnobotani berasal dari kata etnologi dan botani. Etnologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang suku serta budaya yang
ada pada daerah tertentu, sedangkan botani merupakan ilmu yang
mempelajari tentang tumbuhan. Etnobotani merupakan ilmu yang
mempelajari tentang tumbuhan dan interaksi antara manusia dan
sumber daya tumbuhan yang biasa digunakan oleh manusia
(Iswandono et al., 2015).

Hakim (2014) mengatakan etnobotani merupakan ilmu yang
terkait dengan etnik (suku bangsa) dan tumbuhan. Royyani et al.
(2015) bahwa etnobotani sudah lama dikenal dan sudah diterapkan
sebagai ilmu dalam dunia pendidikan dan pemanfaatannya telah
digunakan bertahun-tahun tetapi tidak didokumentasikan dengan
baik.

Pengetahuan etnobotani banyak ditemukan dalam suku-suku
tradisional di Indonesia yang merupakan hasil dari berinteraksi,

berproses, dan bersikap melakukan pemanfaatan tumbuhan hutan.
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Pengelolaan hutan dengan pengetahuan tradisional untuk kelestarian
hutan akan tercapai jika masyarakat lokal terlibat dalam kegiatan
pengelolaan. Pengaruh perubahan dikhawatirkan akan menyebabkan
semakin menurunnya pengetahuan tradisional atau bahkan
menghilang. Hilangnya pengetahuan tradisional akan menyebabkan
masyarakat lokal tidak lagi mengetahui cara mengelola sumber daya
hutan secara lestari (Iswandono et al., 2015).

Pengembangan Etnobotani merupakan salah satu upaya untuk
melestarikan  pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan
tumbuhan khususnya Fabacaeae. Langkah ini dilakukan agar
pengetahuan tersebut tidak hilang tergerus oleh kemajuan zaman.
Dharmono (2018) menjabarkan pengembangan etnobotani meliputi
beberapa kajian yaitu kajian botani, etnofarmakologi, etnoekologi,
etnososioantropologi, etnolingustik dan etnoekonomi. Kajian botani
mencakup morfologi tubuh meliputi jenis perakaran, percabangan
batang, serta mengukur bagian-bagian batang (tinggi, diameter, dan
interkalar), daun, bunga dan buah di habitat aslinya. Kajian
etnofarmakologi berdasarkan Martin (1998) adalah kajian tentang
penggunaan tumbuhan yang berfungsi sebagai obat atau ramuan
yang dihasilkan penduduk setempat untuk pengobatan tradisional.

Kajian etnoantropologi adalah suatu kajian perbandingan
tentang penggunaan tumbuhan terkait kebudayaan atau ritual
kepercayaan dari masyarakat (Rahmadani et al, 2021). Kajian

etnoekonomi menurut Dharmono et al. (2020) adalah upaya untuk
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menelaah situasi masyarakat adat di suatu wilayah tertentu dalam
penggunaan tumbuhan untuk keperluan hidup. Kajian etnolinguistik
menurut Martin (1998) adalah kajian yang mempelajari tentang asal
usul kejadian pemberian nama suatu tumbuhan dalam bahasa lokal.
Kajian etnoekologi adalah kajian untuk mengetahui keterkaitan antara
tumbuhan yang dikaji terhadap kondisi ekologi atau lingkungannya
seperti: kondisi fisiko-kimia tanah, iklim, air dan interaksi tumbuhan
tersebut dengan tumbuhan lainnya, misalnya fungsi allelopati,

parasit, pesaing dan lain-lain.
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Masyarakat KHDTK memanfaatkan

tumbuhan  Fabaceae. Masih ingatkah {
kamu dengan ciri famili tersebut? Yuk

kita mengingat kembali! :“

\ )

D. MENGENAL FABACEAE

Fabaceae merupakan anggota dari bangsa Fabales yang
dicirikan dengan buah bertipe polong. Fabaceae merupakan salah
satu suku tumbuhan dikotil yang terpenting dan terbesar. Banyak
tumbuhan budidaya penting termasuk dalam suku ini. Suku ini
memiliki satu kesamaan yang jelas: buahnya berupa polong (Sharma
& Kumar, 2013).

Fabaceae merupakan suku ketiga terbesar tumbuhan berbunga
setelah Orchidaceae, Asteraceae, dan Compositae. Suku ini mempunyai
habitus semak liana perdu pohon dan sebagian kecil merupakan
tumbuhan air (aquatic). Suku ini merupakan komponen vegetasi
dunia dan sering ditemui pada lahan marginal karena
kemampuannya untuk memfiksasi nitrogen dari atmosfer melalui
bintil akar. Suku ini terdiri dari 18.000 jenis dan 630 marga. Anggota
suku ini mudah dikenal dari bentuk buahnya yang berbentuk polong.
Polong tersebut ada yang pecah saat masak dan ada juga yang tidak.
Tjitrosoepomo (2013) menjelaskan famili ini dibagi menjadi tiga

subfamili dalam ordo fabales, yaitu Mimosoideae, Papilionoideae,
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dan Caesalpinioideae. Ada sekitar 18.000 spesies dalam 650 genus di
seluruh dunia.

Legum memiliki bermacam-macam kegunaan: biji, buah
(polong), bunga, kulit kayu, batang, daun, umbi, hingga akarnya
digunakan manusia. Bahan makanan, minuman, bumbu masak, zat
pewarna, pupuk hijau, pakan ternak, bahan pengobatan, hingga racun
dihasilkan oleh anggota-anggotanya.

Anggota suku ini juga dikenal karena kemampuannya
mengikat (fiksasi) nitrogen langsung dari udara (tidak melalui cairan
tanah) karena bersimbiosis dengan bakteri tertentu pada akar atau
batangnya. Jaringan yang mengandung bakteri simbiotik ini biasanya
menggelembung dan membentuk bintil-bintil. Setiap jenis biasanya
bersimbiosis pula dengan jenis bakteri yang khas pula. Oleh karena
itu, kegiatan identifikasi Fabaceae memberikan pengalaman langsung
bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan yang bermakna

(Berrada & Fikri-Benbrahim, 2014).
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. KAJIAN ETNOBOTANI FABACEAE

Tumbuhan dimanfaatkan secara etnobotani
dalam berbagai bidang. Yuk kita pelajari
bersama etnobotani tumbuhan Fabacaae!




a. Acacia mangium Willd. (akasia daun lebar)

1. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae
Genus : Acacia

Spesies : Acacia mangium Willd.
(Plantamor, 2021)

Gambar pohon akasia ditunjukkan oleh

gambar 4.

Gambar 4. Pohon akasia daun

lebar

23


http://plantamor.com/species/under/fabaceae
http://plantamor.com/species/under/acacia

Gambar 5. Akar akasia daun
lebar

meter.

Batang berbentuk bulat
berwarna coklat dengan percabangan
monopodial. Mempunyai tinggi 26,4
meter dengan diameter mencapai 90
cm. Badrunassar dan Yayang (2012)
mendeskripsikan pohon A. mangium

yang tua biasanya berkayu keras,

Masyarakat mengenal Acacia mangium
dengan sebutan akasia daun lebar.
Berhabitus pohon dengan susunan akar
tunggang  berwarna coklat muda.
Badrunassar dan  Yayang  (2012)
menjelaskan umumnya akasia mencapai
tinggi lebih dari 15 meter, kecuali pada
tempat yang kurang menguntungkan

akan tumbuh lebih kecil antara 7 - 10

kasar, beralur longitudinal dan Gambar 6. Batang akasia daun

warnanya bervariasi mulai dari coklat

gelap sampai terang.

lebar
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Gambar 7. Daun semu akasia | melengkung dengan panjang daun 13,6
daun lebar

Badrunasar & Yayang (2012)
menjelaskan bibit Acacia mangium yang
baru berkecambah memiliki daun
majemuk yang terdiri dari banyak anak
daun. Setelah tumbuh beberapa minggu
Acacia mangium tidak menghasilkan lagi

daun sesungguhnya tetapi tangkai daun

sumbu utama setiap daun majemuk tumbuh melebar dan berubah

cm dan lebar daun 4,9 cm.

Daun berupa daun tunggal
berhadapan. Daun berbentuk lonjong
berwarna hijau dengan permukaan
licin. Tepi daun rata dengan ujung dan

pangkal daun yang runcing. Urat daun

7
Gambar 8. Daun akasia
daun lebar.

menjadi phyllodae atau pohyllocladus yang dikenal dengan daun semu,

phyllocladus kelihatan seperti daun tumbuh umumnya.

Gambar 9. Bunga akasia | tersusun dari banyak bunga kecil berwarna

daun lebar

G,

0%
N

7
A

Bunga akasia daun lebar mempunyai
bunga majemuk. Jumlah calyx 5 berlekatan
dan jumlah corolla 5 yang juga berlekatan.
Jumlah pistilum 1 dengan jumlah stamen 7-
15 keadaan tidak berlekatan. Retnowati

(1988) menyatakan bahwa bunga akasia
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putih atau krem seperti paku. Pada saat mekar, bunga menyerupai

sikat botol dengan aroma yang agak harum.

Gambar 10. Buah akasia daun
lebar

Buah akasia daun lebar
merupakan buah sejati tipe polong.
Buah berlekuk berwarna hijau saat
muda dan berwarna coklat saat
matang. Retnowati (1988) menjelaskan
bahwa setelah pembuahan, bunga
berkembang menjadi polong-polong
hijau yang kemudian berubah menjadi

buah masak berwarna coklat gelap.

Bijinya berwarna hitam mengkilap dengan bentuk bervariasi dari

longitudinal, elips, dan oval sampai lonjong berukuran 3-5 mm x 2-3

mm. Biji melekat pada polong dengan tangkai yang berwarna

oranye-merah.

2. Kajian etnolinguistik

Penamaan dari akasia daun besar diketahui oleh masyarakat

melalui pemberian benih akasia oleh Presiden Soeharto. Hal ini

sebagai usaha untuk menghijaukan lahan yang kosong. Sebagian

menyebutnya abasia karena bentuk daunnya yang besar. Sebagian

masyarakat yang lain mendapatkan nama tersebut dari penyuluhan

yang dilakukan pemerintah. Mayoritas masyarakat mengetahui nama

dari akasia secara turun-temurun. Pengetahuan tentang nama
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tumbuhan ini disampaikan ke anak-anak ketika menjumpai

tumbuhan tersebut dan berpesan agar memeliharanya.

Nama lokal di Indonesia: mangga
hutan, tongke hutan (Seram), nak (Maluku), laj
(Aru), dan jerri (Irian Jaya). Nama lokal di
negara lain: black wattle, brown salwood, hickory
wattle, mangium, sabah salwood (Australia,

Inggris); mangium, kayu safoda (Malaysia); arr

(Papua Nugini); maber (Filipina); zamorano
(Spanyol); dan kra thin tepa, krathin thepha | Gambar 11. Wawancara
(Thailand) (Turnbull 1986 dalam Krisnawati | dengan masyarakat

2011).
3. Kajian etnoekologi
Masyarakat sekitar KHDTK

menjalaskan bahwa akasia daun besar
digunakan sebagai pohon penghijauan,
penahan angin, dan penahan longsor.
Masyarakat sekitar menjaga tumbuhan ini

dengan memotong dahan yang terlalu

rimbun atau menghalangi jalan. Benih yang
ditanam dirawat dengan pemberian pupuk

Gambar 12. Pohon di awal penanaman. Pohon yang sudah
akasia sebagai peneduh.

besar dibiarkan tumbuh oleh masyarakat

tanpa dilakukan pemeliharaan secara khusus.
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Spesies pohon yang sangat sesuai dalam menyerap gas polutan
di area pabrik semen dengan perolehan persentase skoring >80%
antara lain akasia (Acacia mangium) memperoleh nilai evaluasi 85%
(Azzahro & Yulfiah, 2019). Hamdani et al. (2022) menyatakan bahwa
akasia bisa bertumbuh baik dalam situasi lingkungan seperti apapun,
bisa di tanah yang rusak maupun tanah yang memiliki pH rendah
atau asam. Akasia sangat cocok untuk dijadikan tanaman pioner
dikarenakan sifatnya yang dapat bertahan dalam kondisi tanah yang
buruk atau lahan yang kritis. Meskipun demikian akasia tidak tahan
terhadap naungan serta tingkat salinitas yang tinggi. Dalam situasi
ini, akasia akan menjadi terhambat pertumbuhannya. Akasia sebagian
besar mengisi rawa-rawa tropis yang digambarkan dengan waktu
kering singkat empat bulan dan dapat mengisi daerah hingga 480 m
di atas permukaan laut. Pohon ini banyak dimanfaatkan sebagai
tanaman peneduh juga sebagai tanaman penghambat api alami,

biasanya akasia yang memiliki ukuran > 7 cm.

4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK mengenal pohon akasia namun
tidak menggunakan kayu dari pohon tersebut di bidang kebudayaan
atau adat istiadat. Masyarakat meyakini pohon akasia sering dipakai
jin sebagai hunian. Hindari berjalan di bawah pohon-pohon pada
malam hari. Namun jika terpaksa melalui pohon-pohon tersebut, baca

doa, agar terhindar dari gangguan mahluk halus.
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Hasil penelitian Aryanti (2016) masyarakat di Desa Sambori
Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat
melakukan pembangunan rumah adat yang disebut Uma Lengge
dilakukan dalam kurun waktu sekitar 1 sampai 3 tahun dengan
menggunakan kayu-kayu alam pilihan. Ada sekitar 14 jenis kayu
bangunan yang dibutuhkan untuk membangun sebuah Uma Lengge,

salah satunya yaitu kandaru/Acacia mangium.

Gambar 13. Uma Lengge

5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat mengenal tumbuhan akasia daun lebar namun
belum menggunakan bagian-bagian dari tumbuhan ini sebagai obat.
Masyarakat mengatakan sangat terbuka jika ada informasi mengenai
tumbuhan ini sebagai obat. Hingga saat ini belum ada informasi atau
penyuluhan tentang pemanfaatan tumbuhan ini sebagai obat.

Masyarakat di Desa Sembalun Lawang Kabupaten Lombok
Timur menggunakan Acacia mangium sebagai pewarna alami yang

digunakan oleh penenun tradisional Sembalun. Pohon akasia yang
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digunakan sebagai zat pewarna adalah bagian kulit pohonnya yang
sudah tua karena saat muda kulit batang akan berwarna hijau dan
untuk akasia tua warna kulit pohonnya akan berubah menjadi
kecoklatan. Kayu akasia merupakan pilihan yang sangat baik untuk
pewarnaan kain tenun karena kandungan tanin dari akasia dapat
digunakan sebagai produk kecantikan kulit (Sarjan et al., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2020) tentang
perlakuan ekstrak metanol daun akasia berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan koloni jamur Phytophthora sp. (Ims) secara in vitro.
Diameter koloni jamur pada konsentrasi ekstrak metanol daun akasia
2%, 3%, dan 4% dan kontrol berbeda nyata pada setiap perlakuan.
Konsentrasi ekstrak daun akasia 4% merupakan konsentrasi paling
baik dalam menghambat pertumbuhan jamur anggota spesies
Phytophthora sp. (Ims) dengan diameter koloni jamur 16,55 mm.
Perhitungan rerata diameter koloni jamur menunjukkan terjadinya
penurunan diameter seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak
yang digunakan. Penurunan diameter ini menandakan bahwa ekstrak
daun akasia memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan

koloni jamur karena konsentrasi ekstrak yang ditingkatkan.
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6. Kajian etnoekonomi

Gambar 14. Potongan batang akasia daun lebar

Masyarakat mengetahui batang pohon akasia bernilai ekonomi.
Batang pohon akasia dimanfaatkan sebagai kayu bakar, papan
bangunan dan bahan pembuatan kertas. Masyarakat memanfaatkan

pohon yang berusia minimal 7 tahun. Badrunasar & Yayang (2012)

menjelaskan Acacia mangium termasuk
jenis legum yang tumbuh cepat, tidak
memerlukan persyaratan tumbuh yang
tinggi dan tidak begitu terpengaruh
oleh jenis tanahnya. Kayunya bernilai
ekonomi karena merupakan bahan yang

baik untuk vinir serta perabot rumah

yang menarik seperti: lemari, kusen

Gambar 15. Stok batang akasia
daun lebar (Arsad, 2011)

pintu, dan jendela serta baik untuk

bahan bakar. Tanaman Acacia mangium
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yang berumur 7 dan 8 tahun menghasilkan kayu yang dapat dibuat

untuk papan partikel yang baik. Kayu mangium dapat digunakan

untuk pulp, kertas, papan partikel, krat dan kepingan-kepingan kayu.

Selain itu juga berpotensi
untuk kayu gergajian, molding, mebel
dan vinir. Karena memiliki nilai
kalori sebesar 4.800-4.900 kkal/kg,
kayunya dapat digunakan untuk
kayu bakar dan arang. Daunnya
dapat digunakan sebagai pakan
ternak. Cabang dan daun-daun

kering yang berjatuhan dapat

Gambar 16. Industri kayu akasia
daun lebar(Arsad, 2011)

digunakan untuk bahan bakar. Penggunaan nonkayu meliputi bahan

perekat dan produksi madu. Serbuk gergajinya dapat digunakan

sebagai substrat berkualitas bagus untuk produksi jamur yang dapat

dimakan (Lemmens et al., 1995). Arsad (2011) menyatakan sifat fisik

dan kekuatan mekanik kayu Acacia mangium memenuhi syarat untuk

bahan pembuatan mebel dan bangunan perumahan.

(0N
N
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Setelah kalian membaca kajian botani
morfologi daun A. mangium. Apa
yang kalian ketahui tentang phyllodae?

(Interpretasi)




b. Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth (akasia daun

4

kecil)
1. Kajian botani
Klasifikasi:
Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Acacia
Spesies : Acacia auriculiformis A.
Cunn. ex Benth.
(Plantamor, 2021)
“Gambar 17. Pohon akasia daun
kecil
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% :
kar akasia
daun kecil

Berdasarkan hasil pengamatan
akasia daun kecil berhabitus pohon.

Mempunyai susunan akar tunggang

berwarna  putih  kusam = sampai
kecoklatan. Percabangan pohon
monopodial. Bentuk batang bulat

berwarna coklat. Tinggi pohon 45,2

meter dengan diameter pohon 147 cm.

Kurnia et al. (2014) mendeskripsikan pohon

Acacia  auriculiformis

hingga mencapai 30 m, bergaris tengah 50

cm. Kulit batang berwarna abu atau cokelat.

Gambar 20. Daun akasia
daun kecil

mempunyai

tinggi

Gambar 19. Batang akasia
daun kecil

Daun majemuk tersebar. Bentuk daun

melengkung berwarna hijau dengan
permukaan yang tidak berbulu. Daun
bertepi rata dengan ujung dan pangkal
yang runcing. Urat daun melengkung.
Panjang daun 17,1 cm dan lebar 3,3 cm.
Kurnia et al. (2014) menjelaskan bentuk
daun Acacia auriculiformis seperti bulat

sabit dengan panjang 10-16 cm dan lebar 1-
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3 cm, permukaan daun halus berwarna hijau keabuan dengan 3 - 4

tulang daun longitudinal yang jelas.

Bunga majemuk dengan jumlah
calyx dan corolla masing-masing 5. Jumlah
pistillum dan stamen banyak. Kurnia et
al. (2014) menjelaskan perbungan Acacia
auriculiformis aksiler berbentuk bulir
dengan panjang 7-10 cm yang selalu

berpasangan; panjang tangkai bunga 5-8

mm; bunga terdiri dari 5 helai daun s
Gambar 21. Bunga akasia

mahkota yang berukuran 1,7 mm-2 mm, daun kecil

biseksual, kecil, berwarna kuning emas, dan wangi; daun kelopak
bunga berbentuk bulat berukuran 0,70-1,00 mm, benang sari banyak,

dengan ukuran 3 mm.

Buah merupakan buah sejati tipe buah
polong. Berwarna hijau ketika masih muda
dan berwarna coklat ketika sudah matang.
Kurnia et al. (2014) menjelaskan ruang bakal
buah diselaputi banyak rambut-rambut

pendek dan halus.

: } " Acacia auriculiformis bisa memproduksi
Gambar 22. Buah
akasia daun kecil dan Oktober yang berasal dari pembungaan

biji 2 kali pertahun, dengan pembuahan April

Januari-Februari dan Juni-Juli, namun hal ini juga tergantung dari
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lokasi. Kisaran buah sekali periode pembuahan bisa 10-15 gram per

pohon, dengan jumlah biji £75/gram (Hendrati et al., 2014).

2. Kajian etnolinguistik

Masyarakat mengetahui ada dua jenis
pohon akasia, yaitu akasia yang berdaun
besar dan akasia berdaun kecil. Masyarakat
sama-sama menyebutnya akasia. Nama
tersebut mereka ketahui dari penyuluh dan
pemerintah. Beberapa masyarakat
membedakan kedua jenis akasia ini melalui
ukuran daunnya.

Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth.
memiliki nama lain northern black wattle

(Inggris), akasia (Indonesia), akashmoni

Gambar 23. Wawancara

dengan masyarakat

(Bangladesh). Genus Acacia berasal dari kata dalam bahasa Yunani

“akis” yang berarti tanduk (Gledhill, 1996).
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3. Kajian etnoekologi

Akasia daun kecil digunakan sebagai
pohon penghijauan, penahan angin, dan
penahan longsor. Masyarakat sekitar menjaga
tumbuhan ini dengan memotong dahan yang
terlalu rimbun. Untuk tumbuhan yang masih
kecil atau benih disiram setiap hari. Sedangkan
untuk yang sudah besar dibiarkan saja tumbuh.

Hendrati et al. (2014) mendeskripsikan

fungsi lain dari tanaman Acacia auriculiformis ini

adalah pemanfaatannya sebagai tumbuhan

Gambar 24. Pohon
akasia penahan lahan marginal (kurang subur dan kurang

longsor

menguntungkan), yakni pada area-area dimana

jenis lain sulit untuk tumbuh. Kemampuannya untuk memfiksasi

(mengikat) nitrogen sangat membantu dalam merehabilitasi lahan.

4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK sudah mengenal tumbuhan akasia
daun kecil namun tidak memanfaatkannya di bidang kebudayaan
atau adat istiadat. Beberapa masyarakat percaya jika ingin menebang
pohon akasia yang berukuran besar harus berdo’a dan meminta izin
terlebih dahulu supaya tidak terjadi hal-hal yang buruk.

Masyarakat Madura menggunakan kayu dari Acacia

auriculiformis ini sebagai seserahan. Bagi pasangan pengantin
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umumnya pihak laki-laki akan membutuhkan kayu ini untuk
mengantar perangkat rumah sebagai seserahan kepada pihak putri

(Hendrati et al., 2014).

5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat belum mendapatkan informasi atau penyuluhan
mengenai pemanfaatan bagian-bagian dari tumbuhan akasia daun
kecil sebagai obat. Masyarakat sangat terbuka jika ada informasi
mengenai hal tersebut. Mereka juga belum pernah mencoba
memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai obat.

Hasil penelitian Sari & Sumadewi (2019) menunjukkan ekstrak
daun akasia (Acacia auriculiformis) konsentrasi 1%, 5%, 10% berpotensi
sebagai antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans dan
golongan senyawa ekstrak metanol daun akasia terdiri dari senyawa
saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, steroid dan fenolik. Berdasarkan
hasil uji tersebut ekstrak daun Akasia bisa dimanfaatkan untuk

mengobati keputihan pada wanita.
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6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat mengetahui batang pohon
akasia bernilai ekonomi. Batang pohon
akasia dimanfaatkan sebagai kayu bakar,
papan bangunan dan bahan pembuatan
kertas.

Masyarakat memanfaatkan pohon

yang berusia minimal 7 tahun dan

diameter >30 cm. Kayu bakar diperoleh

Gambar 25. Ranting akasia dengan cara memilih batang yang kering
sebagai kayu bakar

kemudian dipotong sesuai dengan
kebutuhan. Papan bangunan diproses mulai dari menebang pohon,
memotong sesuai pola, mengamplas kemudian mengoleskan cat.
Masyarakat mendapat informasi bahwa batang akasia menjadi bahan
dalam pembuatan kertas. Batang kayu dihancurkan yang nantinya
menjadi bubur kayu yang selanjutnya dijadikan pulp.

Tidak ada pantangan dalam menggunakan tumbuhan tersebut.
Sebagian besar masyarakat mengetahui nama tumbuhan ini karena
sering dimanfaatkan dalam industri kayu. Masyarakat menyebut
bahwa kayu dari pohon akasia cukup kuat. Hendrati et al. (2014)
menjelaskan dalam hubungannya dengan kayu energi, Acacia
auriculiformis dapat digunakan untuk kayu energi secara langsung,

bahan industri arang maupun jadi bahan baku pelet.
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Setelah kalian membaca kajian botam

morfologi A. auriculiformis. Bagaimana kalian

membedakannya dengan A.mangium?

(Analisis)

)




c. Senna siamea (johar)

1. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom  :Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Acacia

Spesies : Senna siamea (Lam.)
Irwin & Barneby

(Plantamor, 2021)

~ Gambar 26. Ponjohar

4
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Berdasarkan hasil pengamatan
johar berhabitus pohon. Susunan akar
tunggang berwarna coklat kehitaman.

Batang tanaman ini berbentuk
bulat, tegak lurus dan pendek, berkayu,
tekstur kulit kasar, bercabang, dan
berwarna putih kotor. Pepagan (kulit

batang) berwarna abu-abu kecoklatan

pada cabang yang muda (Suyanto et al.,

2019)

Batang mempunyai percabangan

monopodial. Bentuk batang bulat
berwatna coklat kehitaman dengan
tinggi 26 meter. Diameter batang 169 cm.

Hendrati dan Hidayati (2014)
menjelaskan johar merupakan pohon
tahunan cepat tumbuh, dengan tinggi 10-

20 m. Batangnya bulat, tegak, berkayu,

dengan kulit kasar, bercabang, dan

berwarna putih kotor.

Daun majemuk menyirip genap. Bentuk daun oval sampai
memanjang. Warna daun hijau dan mempunyai permukaan kasar.
Daun bertepi rata dengan ujung dan pangkal membulat. Urat daun

menyirip. Panjang daun 7 cm dan lebar daun 2,3 cm. Hendrati &

G,
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Hidayati (2014) mendeskripsikan daun johar
majemuk dan berwarna hijau. Pertulangan
daunnya menyirip genap dan mempunyai
anak daun berbentuk bulat panjang. Ujung
dan pangkal daunnya membulat, bertepi
rata, dengan panjang daun 3,00-7,5 cm, dan

lebar daun 1,00-2,5 cm.

g 9’3" 3

Gambar 29. Daun johar

Bunga majemuk berwarna kuning.
Jumlah calyx dan corolla masing-masing 5
berlepasan. Jumlah pistillum 1. Jumlah
stamen 10. Hendrati & Hidayati (2014)
menjelaskan bahwa bunga johar majemuk,

berwarna kuning, terletak di ujung batang

serta kelopak bunganya berbagi lima,

berwarna hijau kekuningan, dengan benang sari +1 cm, dan tangkai
sari berwarna kuning, kepala sari berwarna coklat, putik berwarna
hijau kekuningan. Bunganya mempunyai daun pelindung yang cepat
rontok dan berwarna kuning. Mahkotanya lepas, berbentuk bulat

telur dan berwarna kuning,.
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Buah johar merupakan buah
sejati berbentuk polong dan pipih.
Hendrati & Hidayati (2014)
mendeskripsikan buah berupa polong,
pipih, berbelah dua dengan panjang 15-

20 cm dan lebar #1,5 cm. Saat masih

muda berwarna hijau dan setelah tua

Gambar 31. Buah j ohar berwarna hitam. Bijinya berbentuk

bulat telur dan berwarna hitam

2. Kajian etnolinguistik
Masyarakat mengetahui nama tumbuhan sebagai johar
karena mendapat informasi dari penyuluh pertanian. Masyarakat
mengetahui nama tersebut secara turun-temurun. Pengetahuan
tentang nama tumbuhan ini diajarkan ke anak-anak dengan
harapan agar generasi mendatang bisa menjaga kelestarian

tumbuhan ini.

Gambar 32. Wawancara dengan masyarakat
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Johar dikenal pula dengan nama-nama yang mirip, seperti

juwar (Betawi, Jawa, Sunda), atau johor (Melayu.). Di Sumatra, pohon

ini dinamai pula bujuk atau dulang. Dalam bahasa Inggris tumbuhan

ini disebut dengan beberapa nama seperti black-wood cassia, bombay

blackwood, kassod tree, Siamese senna dan lain-lain (Hendrati &

Hidayati, 2014)

3. Kajian etnoekologi

Gambar 33. Johar sebagai
inang anggrek

Johar digunakan sebagai pohon
penghijauan, penahan angin, dan penahan
longsor. Johar acap ditanam sebagai
penaung di  perkebunan-perkebunan.
Tetapi penanamannya harus dilakukan
dengan hati-hati karena perakarannya yang
luas dapat berpotensi sebagai pesaing
tanaman utama dalam perolehan air.

Johar juga bermanfaat untuk
pengendalian erosi, reklamasi (termasuk

bekas  tambang), naungan, tempat

berteduh, tanaman hias dan sebagai tanaman inang bagi kayu

cendana. Meski tidak meningkatkan nitrogen, Johar biasanya ditanam

secara agroforestri, tumpangsari, untuk naungan teh dan kopi

(Heyne, 1987).
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Tanaman Johar dapat tumbuh dalam bentang iklim yang lebar,
tetapi tumbuh lebih baik di dataran rendah, dengan curah hujan
rendah sampai tinggi (optimum sekitar 1000 mm), suhu rata-rata 20-
31°C, dengan musim kering 4-8 bulan. Tanaman ini tidak tumbuh
pada ketinggian di atas 1300 m, serta tidak tahan suhu di bawah 10°C.
Johar menghendaki tanah lembab, drainase baik, subur, dengan pH
5.5-7.5. Jenis ini dapat tumbuh pada lahan kritis, tidak subur tapi jenis
ini tidak dapat memperbaiki nitrogen. Perakarannya dangkal

sehingga mudah runtuh bila ada angin besar (Suharnantono, 2011).

4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat mengenal pohon johar sebagai pohon yang bisa
dimanfaatkan kayunya namun tidak digunakan dalam bidang
kebudayaan atau adat istiadat. Ibo & Arimukti (2019) menjelaskan jior
atau johar (Senna siamea) dimanfaatkan sebagai kayu bakar, bahan
bangunan, pestisida alami, obat, dan tanaman penaung kebun kopi
dan coklat. Kayu jior banyak digunakan sebagai tiang rumah adat
Batak.

Masyarakat Suku Minangkabau juga memanfaatkan pohon
Johar sebagai bahan bangunan dalam pembuatan Rumah Gadang
sebagai tiang. Pemilihan tanaman terkhusus bagian tanaman yang
akan digunakan untuk pembuatan Rumah Gadang harus memiliki
struktur dan ketahanan bahan yang kuat. Hal ini karena, kondisi alam

Sumatera Barat dengan curah hujan yang tinggi maka struktur rumah
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panggung harus tahan terhadap pembusukan dan serangan rayap
(Putri et al., 2022).
5. Kajian Etnofarmakologi

Kulit kayu jior atau johar digunakan sebagai obat untuk
mengobati diabetes dengan cara direbus kemudian diminum airnya
(Ibo & Arimukti, 2019). Daun Johar juga dilaporkan banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional antara lain sebagai obat
malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, luka dan dimanfaatkan
sebagai tonik karena memiliki kandungan flavonoid dan karotenoid

yang cukup tinggi (Heyne,1987).

6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat sekitar KHDTK mengetahui batang pohon johar
merupakan jenis kayu yang kuat sehingga bisa digunakan sebagai
bahan bangunan. Pohon yang dianggap sudah cukup umur sekitar 5-
7 tahun bisa dimanfaatkan melalui penebangan yang kemudian
diserahkan ke industri kayu.

Kayu Johar termasuk ke dalam kayu keras dan cukup berat
dengan BJ antara 0,6-1,01 (pada kadar air 15%). Gubalnya berwana
keputihan, jelas dapat dibedakan dengan kayu terasnya yang coklat
gelap hingga kehitaman, berbelang kekuningan. Kayu terasnya sangat
awet (kelas awet I) sedangkan gubalnya cepat rusak dimakan
serangga . Biasa digunakan untuk pembuatan jembatan dan tiang

bangunan. Johar berkayu pejal dan merupakan bahan bakar yang
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baik, meskipun banyak mengeluarkan asap. Nilai kalorinya sebesar
4500- 4600 Kkal/kg, sehingga kayu ini baik untuk dijadikan arang
yang memenuhi syarat komersial. Karena motifnya yang indah kayu
ini sering digunakan untuk mebel dan panel dekoratif, tetapi
sayangnya kayu johar tergolong kayu yang sukar dikerjakan karena

kekerasannya (Suharnantono, 2011).

Bila anda perhatikan di tepi

jalan, pernahkah anda

menemukan tumbuhan johar

sebagai peneduh jalan? Kajian

paling tepat manakah yang

bisa menjelaskan hal

tersebut? (Evaluasi)
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d. Tamarindus indica L. (asam jawa)

1. Kajian botani

Klasifikasi:
Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Tamarindus
Spesies : Tamarindus indica L.
(Plantamor, 2021)
Gambar 34. Pohon asam jawa
4
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muda.

Batang memiliki percabangan
monopodial. Bentuk batang bulat berwarna
coklat keabuan. Tinggi sekitar 9 m dengan
diameter 32 cm. Dalimartha (2006) menjelaskan
asam jawa merupakan pohon dengan tinggi

15-25 m, bercabang banyak dan berkayu keras.

Gambar 37. Daun asam
jawa

Berdasarkan hasil pengamatan
tumbuhan asam jawa berhabitus pohon.

Susunan akar tunggang berwarna coklat

P

Gambar 36Batang asam
jawa

Daun majemuk berseling. Bentuk daun
lonjong berwarna hijau. Permukaan daun
kasar bertepi rata. Ujung daun dan pangkal
daun membundar. Urat daun menyirip.
Panjang 3,2 cm dan lebar 0,7 cm.

Dalimartha (2006) menjelaskan asam jawa

berdaun majemuk menyirip genap, panjang
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5-13 cm, terdapat 10-15 pasang anak daun yang duduknya
berhadapan dan bertangkai sangat pendek, hampir duduk. Helaian
anak daun bentuknya bulat panjang, ujung dan pangkal membulat,
bahian tepi rata. Kedua permukaan daun halus dan licin, berwarna
hijau dengan warna sisi bagian bawah lebih muda, panjang 1-2,5 cm,

lebar 0,5-1 cm.

Bunga majemuk berwarna putih
dengan bintik-bintik kecil berwarna
merah muda hingga ungu, mempunyai
calyx berjumlah 4 berlekatan. Corolla
berjumlah 3 dalam keadaan Iepas.
Jumlah pistillum 1. Jumlah stamen 3
berlekatan. Priyanti dan Irsyam (2017)
menjelaskan bahwa perbungaan asam
jawa tandan, aksilar atau terminal. Daun

kelopak bercuping 4, berlepasan, bagian

luar kemerahan, bagian dalam kuning;

daun mahkota 5, berlepasan, 3 daun
mahkota bagian atas berkembang, 2 daun mahkota bagian bawah
tereduksi, krem atau kuning dengan garis kemerahan; benang sari

tereduksi, kurang dari 10, berlekatan, hijau; putik 1.
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Gambar 39. Buah asa;n
jawa

Asam jawa memiliki buah sejati
bertipe polong berwarna coklat. Priyanti &
Irsyam (2017) menjelaskan asam jawa
mempunyai buah  berbentuk  polong
melonjong, membengkak, berisi pulpa,
cokelat, masam, tidak membengang. Biji
banyak, membundar telur sungsang,
memipih, cokelat.

Dalimartha  (2006)  menjelaskan

bahwa asam jawa berbuah polong, bertangkai, bulat panjang pipih,

panjang 3,5-20 cm, lebar 25-4cm, bagian ujung melancip, di antara biji

kerap menyempit, kulit dinding luar rapuh dan berwarna coklat

muda. Daging buah berwarna kuning sampai cokleat kekuningan dan

rasanya masam. Biji 1-12, warnanya cokelat mengkilap.
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2. Kajian etnolinguistik

Gambar 40. Wawancara

dengan masyarakat

Masyarakat sekitar KHDTK
menyebut tumbuhan ini asam kamal
dan sebagian menyebut tamarin. Nama
ini diperoleh secara turun-temurun.
Nama daerah Sumatera: bak me,
acamlagi, acam jawa, kayu asam,
mencelaki, cumalagi. Jawa: tangkal
asem, wit asem, acem. Kalimantan:
asam jawa. Nusa Tenggara: celagi,

bage, mengga, kamaru, make, tobi,

kenefo. Sulawesi: Asang jawi, camba, cempa. Maluku: tobe laki, asam

jawaka.

Nama asing Suan jiao (C), tamarind, Indian date (i), Tamarindo

de la India (Spanish), tamarinier (P), magi (Burmese), asam jawa
(Malay), sampalog (Tag.) (Dalimartha, 2006).
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3. Kajian etnoekologi

Masyarakat mengatakan
tumbuhan ini sebagai penahan angin
dan pohon penghijau. Burung sering
bertengger dan memakan buahnya
karena kadang banyak buah yang jatuh
dan bolong. Ketika berbunga, banyak
serangga yang datang. Tumbuhan ini
berbunga sepanjang tahun.

Pohon asam bersifat evergreen

(selalu hijau, karena tidak mengalami

Gambar 41. Pohon asam jawa

penahan angin.

masa gugur daun) cocok digunakan sebagai elemen landscaping dan

perawakan yang besar sangat baik untuk peneduh di tepi jalan raya

(Kidaha et al., 2017).
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4. Kajian etnososioantropologi
Masyarakat sekitar KHDTK pada
zaman dulu tidak membiarkan pohon ini
terlalu rimbun karena dipercaya menjadi
tempat tinggal bagi makhluk halus,
namun seiring berjalannya  waktu
masyarakat mengatakan bahwa hal ini
tergantung pemikiran masing-masing

orang. Karena jika kita berpikiran negatif,

maka akan menarik hal negatif juga.

Gambar 42. Pohon asam

jawa tidak rimbun

Penelitian Yayuk (2022) menjelaskan bahwa tuturan tentang
mandi tujuh bulanan. Amun handak bamandi-mandi tian tujuh
bulanan tuh biasanya disadiakan parasan asam kamal, ulakan tamu
giring, wan banyu mayang. Jangan kada ingat parapin. ‘Kalau akan
upacara mandi-mandi tujuh bulanan itu biasanya disediakan perasan
asam jawa, air kambang, olesan temu giring, dan air mayang, jangan
lupa perapen’ Kutipan tuturan ini menggambarkan bahwa
penggunaan bumbu dapur seperti asam jawa menjadi bagian
perlengkapan upacara. Buah yang memiliki rasa asam ini tidak hanya
sekedar bumbu masakan saja. Asam sebagai rempah berperan dalam

kehidupan berbudaya masyarakat Banjar.
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Setiawan (2018) menjelaskan bahwa asam jawa disamping
tujuan estetika/keindahan konon penanaman pohon asam juga untuk
memperkuat aspal yang dibuat oleh Belanda. Pohon asam dipilih
kolonial Belanda untuk ditanam di pinggir jalan salah satunya
memiliki daun kecil dengan bentuk kanopi rimbun dan lebat. Ada
yang berpendapat bahwa pohon asam ditanam oleh kolonial Belanda
karena pada saat pasukan lewat akan memudahkan prajurit yang
naik truk untuk memetik buahnya yang segar.

Kayu asam jawa merupakan salah satu jenis kayu yang
dianggap bertuah bagi masyarakat tertentu, khususnya masyarakat
Jawa. Bagian hitam kayu terasnya disebut galih asam, yang dianggap
bertuah untuk keselamatan, untuk menolak jin jahat dan menolak
tenung. Galih asam ini biasa dicari sebagai bahan baku untuk
membuat “pusaka”, misalnya warangka keris atau tongkat komando.
Pusaka yang terbuat dari galih asam dianggap memiliki tuah tertentu
dan dianggap hanya cocok dipakai oleh pemimpin yang berhati
“satriya pandhita”. Filosofi Asam Jawa Bagi Masyarakat Jawa Pohon
asam Jawa merupakan salah satu jenis pohon yang memiliki makna
filosofis bagi masyarakat Jawa, khususnya Yogyakarta. Karena itu
pohon asam Jawa bagi masyarakat Jawa melambangkan masa muda

(yang menyenangkan) (Wuryantoro, 2016).
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5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat menggunakan
l seduhan asam jawa dan gula jawa
f
\4\

untuk meredakan mual. Siapkan 2
gelas air ukuran sedang. Kemudian
masukkan asam jawa seukuran
setengah  jempol tangan, Dbisa

dikurangi sesuai selera. Masukkan ke

dalam air yang mendidih bersamaan

Gambar 43. Memasak asam

. dengan gula merah sesuai selera.
jawa

Setelah semua larut, saring dan
masukkan ke dalam gelas dan minum selagi hangat. Sebagian
masyarakat menggunakan daun muda asam jawa sebagai bahan
campuran masakan seperti pepes ikan. Selain itu masyarakat juga
menggunakan pucuk daun asam jawa sebagai campuran jamu
bersama dengan kunyit. Ramuan jamu ini terbukti meningkatkan
kebugaran tubuh sehingga bisa melawan tanda-tanda batuk.

Bunga dan buah digunakan oleh masyarakat di Asia sebagai
bumbu masakan dan bahan makanan. Secara tradisional, asam jawa
telah dimanfaatkan sebagai obat. Bagian kulit batang dimanfaatkan
sebagai obat luka. Daun yang masih muda digunakan untuk
mengobati rematik, luka, dan mengurangi rasa sakit, sedangkan biji
yang telah ditumbuk dimanfaatkan sebagai obat diare dan disentri

(Coronel, 1991).
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Gambear 44. Tangkringan
dari kayu asam jawa

6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat memanfaatkan kayu
asam jawa yang sudah tua sebagai kayu
bakar. Dahan asam jawa ramai digunakan
sebagai tangkringan dalam kandang
burung karena dinilai mempunyai guratan
kayu yang bagus. Pemilik pohon asam
tidak mematok harga karena digunakan
untuk kebutuhan pribadi.

Setiawan (2018) menjelaskan banyak
masyarakat di = daerah  Bangkalan

mengambil bagian pohon asam untuk

kebutuhan bonsai atau tanaman hias. Keindahan bonsai pohon asam

membuat orang berfikir singkat bagaimana mendapatkan tanaman

secara cepat, karena pohon asam memerlukan waktu bertahun-tahun

untuk besar.
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Seorang warga membabat habis ranting asam
jawa untuk dijual. Sehingga perlu waktu lama
untuk kembali menjualnya. Hal apa yang paling

tepat dilakukan? (Evaluasi)




e. Erythrina crista-galli L. (dadap merah)
1. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom  :Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi : Spermatophyta

y

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Erythrina ST
Spesies : Erythrina crista-galli L. Gambar 42@1;2?“ dadap
(Plantamor, 2021)
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merah

Gambear 46. Akaf dadap

Percabangan

Batang bulat berwarna coklat abu-abu. Tinggi
5,5 m dengan diameter 10,5 cm. Terdapat duri
pada Dbatang. Karyati
menjelaskan Erythrina cista-galli termasuk
tumbuhan cepat tumbuh (fast growing species).
Sebagai contoh bila satu bibit dadap merah

memiliki tinggi 1 meter, maka pada umur 3-4

batang  monopodial.

Dadap merah berhabitus pohon
memiliki akar tunggang. Karyati & Adhi
(2018) menjelaskan tanaman Erythrina
cista-galli atau dadap merah merupakan
salah satu jenis tanaman kayu keras yang
memiliki bentuk besar, tinggi, dan
rindang. Akar tanaman ini berbentuk akar

tunggang yang ringkas.

& Adhi (2018)

X

W ey
Gambar 47. Batang dadap

tahun dapat tumbuh menjadi tanaman besar merah

dengan tinggi mencapai 15 meter dan diameter berkisar 30-40 cm.

Daun majemuk berbentuk belah ketupat berwarna hijau.

Permukaan daun licin dengan tepi daun rata. Ujung daun meruncing.

Pangkal daun segitiga berbalik. Urat daun menyirip. Panjang daun 3,8

cm dan lebar 3 cm.
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Karyati dan Adhi (2018) menjelaskan
ciri lain tumbuhan ini adalah mempunyai
daun majemuk yang berbentuk membulat
dan berwarna hijau segar.

Bunga majemuk mempunyai -calyx
berjumlah 5 yang berlekatan. Corolla
berjumlah 5 berlepasan. Jumlah pistillum 1.

Stamen 9 berlekatan 1 bebas.

dadap merah

Priyanti dan Irsyam (2017)
menperbungaan dadap merah tandan, aksilar
atau terminal. Bunga berukuran >1,5 cm; daun

kelopak bercuping 5, berlekatan, melonceng,

hijau; daun mahkota 5, berlepasan, terdiri atas

bendera, sepasang lunas, dan sepasang sayap, | Gambar 49. unga

; dad h
merah; benang sari memberkas dua, 9 benang adap mera

sari berlekatan, 1 benang sari bebas, kuning;

putik 1.

Saat pengamatan tidak ditemukan
buah dadap. Priyanti & Irsyam (2017)
menjelaskan buah dadap merah termasuk
dalam buah sejati bertipe polong

menjorong, membengang. Biji 2-6,

L menjorong, hitam.
Gambar 50. Buah dadap

merah

o/ 63



2. Kajian etnolinguistik

Gambar 51. Wawancara dengan masyarakat

Masyarakat menyebut tumbuhan ini dadap merah atau
cangkring karena tumbuhan ini memiliki bunga berwarna merah.
Nama dadap sendiri didapat secara turun-temurun. Masyarakat
banyak yang mengetahui nama dadap merah karena melihat warna
bunganya. Pengetahuan tentang nama ini diajarkan kepada anak-
anak, karena mereka tertarik dengan bunganya yang sering

berguguran.

Nama lokal Erythrina crista-galli yaitu dadap minyak (Melayu),
dadap cangkring (Sunda), dhadhak cangkring (Madura)
(Conservation, 2023). Stuart (2017) menyebutkan nama lain dari
Erythrina crista-galli antara lain Bulgarian: Koralov khrast. Chinese: Ji
guan ci tong (Taiwan), Hai dong dou. French: Erythrine créte de coq,
Erythrine des Mayas du Mexique, Erythrine meres du cacao. Japanese:
Hosoba deiko. Russian: Eritrina petushij greben, Eritriny. Portuguese:
Corticeira. Spanish: Arvore-de-coral, Bucaré (Argentina, Uruguay,
Brazil, Paraguay), Capa-homem, Ceibo, Flor-de-coral, Muchoc,
Mulungu, Mulungu-coral, Murungo, Murungu, Pau imortal, Seibo,

Suina-suind, Totocero. Swedish: Korallbuske.
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3. Kajian etnoekologi

Masyarakat sekitar KHDTK
mengatakan tumbuhan ini sebagai tanaman
hias yang sering disinggahi oleh kumbang
dan lebah ketika berbunga. Selain itu
masyarakat memanfaatkan sebagai
penghijau dan juga peneduh. Masyarakat
mengatakan bahwa bunga tumbuhan ini
bagus sehingga cocok sebagai tanaman hias
di depan rumah. Masyarakat tidak
memanfaatkan tumbuhan ini sebagai pakan
ternak. Upaya pelestarian dengan menjaga

tumbuhan ini agar tetap hidup dan

merapikan rantingnya jika mengganggu jalan.

Gambar 52. Pohon dadap
sebagai peneduh

Spesies pohon dadap merah (Erythrina crista-galli) dinilai

kurang sesuai karena memiliki kepadatan tajuk yang renggang dan

kurang massif, daun yang agak tebal, serta jumlah daun yang sedikit

hingga sedang (Azzahro & Yulfiah, 2019).
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4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat tidak memnafaatkan tumbuhan
ini dalam upacara adat atau kegiatan adat.
Masyarakat juga tidak mengetahui pemanfaatan
tumbuhan ini dalam kebudayaan di tempat lain.
Bunga yang berwarna merah menarik anak-anak

untuk memegang dan mengumpulkan bunga ini.

Mereka penasaran dan memegang bunga yang

jatuh. Gambar 53. Bunga

dadap sebagai

Dwiyani (2013) meneliti bahwa masyarakat | . .

di Bali yang mayoritas penduduknya beragama

Hindhu, tanaman dadap dipercaya sebagai tanaman suci, sehingga
dipakai bahan untuk membuat sanggah. Sanggah adalah tempat
untuk orang beragama Hindu melakukan persembahyangan di
rumah. E. crista-gali juga merupakan tanaman nasional Negara

Argentina dan Uruguay

5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat tidak memanfaatkan daun dadap merah sebagai
obat.  Mereka belum mendapatkan informasi tentang proses
pengolahan daun jika digunakan sebagai obat. Bunga yang menarik
berwarna merah membuat masyarakat memanfaatkan sebagai

tanaman hias.
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Masyarakat di Kampung Adat Urug, Desa Urug, Kecamatan
Sukajaya, Kabupaten Bogor memanfaatkan 40 jenis tumbuhan sebagai
ramuan untuk ibu yang melahirkan. Sebagian besar bahan ramuan 40
rupa memiliki beberapa peran terhadap fisiologis, antara lain
antioksidan (paku beunyeur, paku rane, kasingset, kumis kucing,
petai cina, jahe, nangka), antibakteri (dadap merah, jahe), antifungal
(kasingset, dadap merah, jahe), anticacing (kumis kucing, petai cina,
belimbing), antipyretik (beluntas), malaria (dukuh), memperlancar
persalinan (bambu tali), nyeri rahim (ki rapet) dan penambah nafsu

makan (nangka). Bukti tersebut (Izzudin & Azrianingsih, 2015).

6. Kajian etnoekonomi

Gambar 54. Topeng dari kayu dadap

Masyarakat memanfaatkan dadap merah sebagai pagar hidup
atau tanaman hias. Bunganya yang berwarna merah mempercantik
pekarangan rumah. Ranting yang dipotong karena mengganggu jalan

bisa dijadikan sebagai kayu bakar. Tidak ada pantangan dalam
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memanfaatkan tumbuhan ini selama dalam batas wajar. Masyarakat
memanfaatkan tumbuhan ini untuk kepentingan sendiri.

Pemuda bernama Arif Suyanto di Desa Banjarsari Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang berhasil melestarikan kerajinan topeng
barongan yang diwariskan orang tuanya. Kayu dadap berukuran
setengah meter bisa berharga Rp. 3.000.000 per satu topeng barongan.
Alasan penggunaan kayu jenis dadap, karena dianggap lebih ringan
dan tidak mudah retak. Asal pengolahannya tepat, lanjutnya, maka
hasil yang diperoleh dari pahatan akan sangat memuaskan.

Sebelum diukir atau dibentuk menjadi topeng, kayu tidak
boleh terkena panas atau terkena hujan. Harus tersimpan di ruangan
yang lembab. Harga kayu dadap satu potong sudah Rp. 500.000. Jika
dilihat dari segi pekerjaannya yang rumit harga itu tidak masalah
bagi pelanggannya. Jika tidak ada pembeli yang memesan, alat-alat
tersebut tetap dapat menghasilkan pundi-pundi rupiah. Topeng bias
disewakan dengan tarif dalam satu kali pentas yang hanya berdurasi
4 hingga 5 jam, rata-rata sebesar Rp. 2.000.000 hingga Rp. 3.000.000
(Anas, 2017).
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4 )

Saat anda mengamati morfologi dadap merah,
bisakah anda menemukan buahnya? Jika tidak,
hal apa yang anda ketahui tentang hal tersebut?

(Eksplanasi)
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f. Mimosa pudica L. (putri malu)

1. Kajian botani

Klasifikasi:
Kingdom
Subkingdom
Superdivisi
Divisi

Kelas
Subkelas
Ordo

Famili
Genus

Spesies

: Plantae

: Tracheobionta
: Spermatophyta
: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Rosidae

: Fabales

: Fabaceae

: Mimosa

: Mimosa pudica L.

(Plantamor, 2021)
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"/G Berdasarkan hasil pengamatan putri malu
- berhabitus setengah perdu. Mempunyai
| akar tunggang berwarna putih
kekuningan. Habitus putri malu menurut

Priyanti & Irsyam (2017) adalah terna,

merayap atau tegak, panjang hingga 1,5 m.

<

Gambar 56. Akar Putri
Malu

Percabangan  batang  simpodial.
Bentuk batang bulat berwarna coklat
kemerahan. Tumbuh dengan tinggi sekitar
0,7 cm dengan diameter 1 cm. Batang
mempunyai duri tempel yang tersebar.
Priyanti & Irsyam (2017) mendeskripsikan

batang putri malu silindris, berduri, hijau

atau keunguan.

Gambar 57. Batang Putri
Malu
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| Gambar 58. Daun Putri
Malu

6,00—15,00% 1,20—3,00 mm.

Bunga majemuk berwarna merah
muda berbentuk bulat, jumlah calyx 4
berlekatan dan corolla yang juga berjumlah 4
berlekatan. Jumlah pistillum 1. Stamen
berjumlah 4 dalam keadaan lepas. Priyanti &
Irsyam (2017) menjelaskan perbungaan putri
malu bonggol, aksilar; daun kelopak sangat
kecil, 0,1 mm, daun mahkota berlekatan, 4

helai, benang sari 4 helai, berlepasan, dan | Gambar 59. Bunga Putri

putik 1.

Daun  majemuk  berhadapan.
Bentuk daun memanjang berwarna hijau.
Permukaan daun licin dan bertepi rata.
Ujung daun runcing dan pangkal
rompang. Urat daun menyirip. Panjang
daun 5 mm dengan lebar 2 mm. Priyanti &
Irsyam (2017) menjelaskan daun putri
malu majemuk campuran; pinnae 1—2
pasang; pinnula 12—25 pasang per pinna,

melonjong  hingga agak melancor,

y
-
Pl

Malu
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Buah sejati bertipe polong berwarna coklat
dengan duri yang banyak menempel pada
sekat luar buah. Priyanti & Irsyam (2017)
menjelaskan buah putri malu polong
memita, lurus, berbiji 4. Biji pipih,

membundar telur sungsang, cokelat terang.

Deskripsi buah putri malu oleh

“

Ga;nbar 60. Buah Putri Kurnia (2014) yaitu berbentuk polongan
Malu

pipih, bentuk garis, diantara biji-biji

menyempit tidak dalam, pada sambungan dengan banyak rambut
sekat panjang yang pucat, beruas 2-4, panjang 1-2 cm, lebar 4 mm,
pada waktu masak lepas kedalam pecahan berbiji 1, yang melepaskan

diri dari tempat sambungan yang tidak rontok. Biji bulat, pipih.

2. Kajian etnolinguistik

Gambar 61. Wawancara dengan masyarakat
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Masyarakat sekitar KHDTK menyebut tumbuhan ini daun
supan-supan karena jika disentuh daun ini maka akan menutup
seperti malu atau ‘supan’. Masyarakat mengetahui nama ini secara
turun-temurun dan diajarkan ke anak-anak.

Mimosa pudica adalah tanaman perdu pendek yang
merambat. Tanaman ini sangat terkenal karena ulah daunnya yang
cepat menutup diri atau layu dengan sendirinya saat tersentuh
makhluk hidup atau tertiup angin. Tidak heran dalam bahasa
Latinnya tanaman ini berspesies pudica yang berarti malu. Ia
memiliki gerak seismonasti, jika tersentuh makhluk hidup maka
lembaran-lembaran daunnya akan mengatup sendiri. Sensitivitas
daun inilah sehingga dalam bahasa Melayu atau Indonesia juga
bernama sebagai putri malu. Seperti seorang putri akan terlihat
malu, wajah kemerah-merahan, jika tersentuh. Seperti halnya
orang Filipina, menyebut tanaman ini mahakiya yang berarti malu,
orang Malaysia menamakannya malu-malu. Dalam bahasa Inggris
tanaman ini juga merujuk dengan pengertian yang sama
yaitu shame plant (tanaman pemalu) atau sensitive plant (tanaman
sensitif).

Penamaan tanaman ini di Indonesia juga beragam sesuai
dengan bahasa daerah  masing-masing. Orang  Batak
menyebutnya sikerput, orang Minangkabau memberi nama rebah,
orang Bali ~menamankannya Padang  Getap, orang Jawa

menyebut kucingan, orang Sunda mengatakan Rondo Kagit, orang
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Madura menamakan Todusan, dan orang Manado menyebut kaget-

kaget (Yusuf, 2019).

3. Kajian etnoekologi

Masyarakat mengatakan tumbuhan ini tumbuh subur di
tempat yang matahari menyinari langsung ke tumbuhan ini.
Masyarakat waspada ke tumbuhan ini karena memiliki duri. Mereka
sering melihat bunga dari tumbuhan ini dihinggapi oleh serangga.
Penyebaran tumbuhan ini cukup cepat sehingga sering dibasmi
warga karena dianggap mengganggu.

Bisay et al. (2019) menjelaskan ekologi tumbuhan putri malu
(Mimosa pudica Linn) membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai
untuk dapat tumbuh dengan baik. Tanaman ini dapat tumbuh di
daerah yang beriklim tropis seperti Indonesia dengan ketinggian 1-
1200 m di atas permukaan laut. Putri malu biasanya tumbuh
merambat atau kadang berbentuk seperti semak dengan tinggi antara
0,3 - 1,5 m. Putri malu biasa tumbuh liar di pinggir jalan atau di

tempat-tempat terbuka yang terkena sinar matahari.
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4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK tidak

menggunakan tumbuhan putri malu di bidang
kebudayaan atau adat istiadat. Dulu saat masih
anak-anak masyarakat sering bermain dengan
putri malu. Mereka menyentuh daun putri

malu hingga menutup kemudian menunggu

hingga daun tersebut membuka kembali.

Gambar 62.  Anak Penelitian Humairoh & Mufti (2021)
bermain dengan . .

. bahwa masyarakat Desa Panti memberikan
putri malu.

perawatan khusus dalam mengubur
tembuni/plasenta. Masyarakat sangatlah berhati-hati jangan sampai
ada yang salah ataupun ada yang kurang ketika melaksanakan
ritualnya. Karena apabila ada yang salah atau kurang, akan
berimplikasi pada perkembangan bayi dan kesejahteraan ibu bahkan
masyarakat. Menurut masyarakat Panti terdapat beberapa rangkaian
ritual dalam mengubur tembuni yang dijadikan kesakralan dalam
sebuah tradisi, pertama, tembuni yang hendak dikuburkan harus
disucikan, Pertama, tembuni harus disucikan terlebih dahuluy,
penggunaan wadah (kendi/tunas pohon pisang), dibungkus dengan
daun labu sejumlah 7 lembar (untuk alasnya 4 lembar dan tutup 3
lembar), penggunaan bumbu lengkap (garam, asam, kunyit, gula,

ketumbar, dan lain-lain), tumbuhan putri malu, serean/guntingan
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dari banyak warna kain, pemerian beberapa tulisan (bahasa Arab,

Indonesia, Inggris, dan lain-lain).

6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat belum ada yang
mengetahui jika tanaman ini bernilai
ekonomi. Mereka menantikan jika ada
yang meneliti sehingga tumbuhan ini
bernilai ~ ekonomi. Selama  ini
masyarakat menganggap tumbuhan ini
belum bisa dimanfaatkan dan bisa
membahayakan kaki jika tidak hati-hati

melewatinya.

Gambar 63. Hasil 25 menit
rendaman putri malu
(Suryani et al., 2020)

Suryani et al. (2020) menyatakan bahwa saat ini, penggunaan

bahan alami semakin diminati oleh masyarakat karena pewarna alami

memiliki warna yang lebih soft dibandingkan pewarna sintetis. Hasil

limbah pewarna alami dapat dimanfaatkan sebagai kompos dan air

hasil rebusan lebih ramah lingkungan. Daun putri malu mengandung

tannin sehingga apabila ektrak daun putri malu diaplikasikan pada

kain batik akan menghasilkan warna parmesean merupakan turunan

dari warna coklat sehingga warnanya coklat agak pudar. Penggunaan

kapur tohor sebagai fiksator juga mempengaruhi perubahan warna

yang dihasilkan. Kandungan Ca dalam kapur jika bereaksi dengan

tannin akan menghasilkan warna kecoklatan.

[eRgs
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Salah satu produk kreatif berbahan putri malu dihasilkan oleh

mahasiswa Universitas Malikussaleh yang sedang melaksanakan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Ujong Kuta Batee Kecamatan
Meurah Mulia, Aceh Utara. Mahasiswa KKN Kelompok 62 tersebut

mengolah daun putri malu (Mimosa pudica) menjadi keripik yang

renyah. Dengan kreatif mereka memberi label Kembang Desa Renyah

yang Terlupakan. Disingkat dengan KDRT.

Cara pembuatan makanan ini
cukup praktis dan dapat dibuat oleh
siapa  saja.  Langkah-langkahnya
adalah cukup sediakan daun putri
malu sebagai bahan utama, tepung
gandum dicampur dengan tepung
kanji, rempah-rempah seperti bawang
putih, kemiri, kencur, ketumbar,

penyedap makanan, 1 butir telur,

N g ey
T NI g 0
SL04pog g i

Gambar 64. Produk olahan putri

malu

garam, dan sedikit kapur sirih untuk membuat menjadi renyah.

Kemudian bahan rempah-rempah tersebut dihaluskan kemudian

dicampurkan dengan tepung dan digoreng (Jufridar, 2019).
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Tumbuhan putri malu saat pagi
hari terlihat segar namun pada
malam hari terlihat layu. Apa
yang anda ketahui mengenai hal
tersebut? (Eksplanasi).
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g. Cassia alata L. (gelinggang)

1. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae
Genus : Cassia

Spesies : Cassia alata L.
(Plantamor, 2021)

Gambar 65. Tumbuhan
gelinggang
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gelinggang

Gambar 66. Akar

Berdasarkan hasil pengamatan tumbuhan

gelinggang  berhabitus perdu. Akar
tunggang berwarna kehitaman.
Hujjatusnaini (2007) menjelaskan

tumbuhan ketepeng cina (Cassia alata L.)

termasuk tumbuhan dikotil

yang
mempunyai sistem perakaran tunggang,
yaitu memperlihatkan akar pokoknya

yang bercabang-cabang menjadi akar yang

lebih kecil dan berbentuk kerucut panjang yang terus tumbuh lurus

ke arah bawah. Sistem perakaran tunggang ini umumnya berfungsi

untuk memperluas bidang penyerapan dan memperkuat tegaknya

batang.

Percabangan simpodial. Bentuk

batang bulat berwarna coklat. Tinggi
sekitar 2 meter dengan diameter 2,5 cm.
Hujjatusnaini  (2007) menjelaskan jika
dilihat dari batangnya, tumbuhan ketepeng
cina (Cassia alata L.) merupakan tumbuhan
berkayu dengan ketinggian + 3 meter,
bentuk batang bulat dan mempunyai

sistem percabangan simpodial.

B & X
Gambar 67. Batang
gelinggang
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Daun majemuk dengan filotaksis
berhadapan. Bentuk daun jorong berwarna
hijau. Permukaan daun licin bertepi rata.
Ujung daun meruncing dengan pangkal
membulat. Urat daun menyirip. Panjang

daun 7 cm dengan lebar 5,3 cm.

Hujjatusnaini  (2007) menjelaskan

& "‘v,\‘vg’j” ‘
Gambar 68. Daun
berbentuk jorong sampai bulat telur gelinggang

daun ketepeng cina (Cassia alata L.)

sungsang, merupakan daun majemuk menyirip genap yang
berpasangpasangan sebanyak 5-12 baris, mempunyai anak daun yang
kaku dengan panjang 5,00-15,00 cm, lebar 2,50-9,00 cm, ujung
daunnya tumpul dengan pangkal daun runcing serta tepi daun rata.
Pertulangan daunnya menyirip dengan tangkai anak daun yang

pendek dengan panjang + 2 cm dan berwarna hijau

Bunga majemuk dengan  calyx
berjumlah 5 berbagi dalam. Corolla
berjumlah 5 berlekatan. Jumlah
pistillum 1. Stamen berjumlah 3.
Hujjatusnaini (2007) mendeskripsikan
bunga ketepeng cina (Cassia alata L.)

merupakan bunga majemuk yang

tersusun dalam tandan bertangkai

panjang dan tegak yang terletak di
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ujung-ujung cabangnya dengan mahkota bunganya yang berwarna

kuning terang.

Buah gelinggang merupakan buah
sejati bertipe polong. Berwarna coklat
kehitaman. Buah yang masih muda
berwarna hijau dan tertutup rapat. Saat
matang  menjadi  berwarna  coklat

kehitaman, kulit buah pecah dan terlihat

biji berwarna hitam.

Y * '.-‘ 4
3 s b ‘I‘ “'Z‘!‘;‘Jj'l 3

WA
Gam

bar 70. Ba - Deskripsi buah gelinggang oleh

gelinggang Hujjatusnaini (2007) yaitu buah ketepeng

cina (Cassia alata L.) berupa polong-polongan yang gepeng panjang
persegi empat dengan panjang + 18 cm dan lebar + 2,5 cm berwarna
hitam. Di samping itu, buah Ketepeng cina juga mempunyai sayap
pada kedua sisinya dengan panjang 10 - 20 mm dan lebar 12-15 mm.
Jika buah tersebut masak, maka pada kedua sisinya akan membuka
atau pecah sehingga biji yang terdapat di dalam polong akan
terlempar keluar. Biji yang 6 dimiliki Ketepeng cina (Cassia alata L.)
berbentuk segitiga lancip dan berbentuk pipih yang berjumlah 50 - 70
biji pada setiap polongnya.
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2. Kajian etnolinguistik

Masyarakat sekitar KHDTK menyebut tumbuhan ini
gulinggang karena pengetahuan secara turun temurun. Masyarakat
Dayak Bakumpai Desa Bagus Barito Kuala menyebut bahwa
penamaan gelinggang ini merupakan sebutan dari Bahasa Banjar dan
Bahasa Bakumpai. Sebagian besarkan masyarakat setempat
mengetahui nama dari tumbuhan ini, namun hanya sedikit
masyarakat yang mengetahui alasan penamaan gelinggang karena
gelinggang saat terkena angin berlenggang-lenggang (Handayani et
al., 2022).

Daun gelinggang mempunyai beberapa nama tergantung dari
daerah tempat tumbuhnya tanaman. Nama daerah daun gelinggang
adalah: daun kupang, daun kurap, ketepeng, kupang-kupang,
gelenggang, urakap (Sumatera); ketepeng badak, kimanila, ketepeng
kebo, ketepeng cina, acon-aconan (Jawa); sayamar, tabankun,

hayamara, kupangkupang (Santosa & Gunawan, 2005).
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3. Kajian etnoekologi

Masyarakat mengatakan tumbuhan
ini tumbuh di tepi sumber air seperti sungai,
sawah atau parit. Ketepeng cina tumbuh liar
di tepi sungai, selokan, tanah terlantar,
hutan terbuka, kadang dipelihara sebagai
tanaman hias ataupun sebagai obat.
Dalimartha (2009) menjelaskan bahwa
gelinggang merupakan jenis perdu yang
besar dan banyak tumbuh secara liar di

tempat-tempat yang lembab. Bunga

Gambar 71. Gelinggang di
sekitar persawahan

ketepeng cina mempunyai mahkota yang ada pada bagian bawahnya

berwarna kuning terang dan ujung kuncup pada tandan berwarna

coklat muda. Buahnya berupa polong yang bersayap dan pipih

berwarna hitam. Ketepeng cina tumbuh subur pada tempat lembab

dengan sinar matahari sedang dan tumbuh dari dataran rendah

sampai ketinggian 1400 m di atas permukaan laut.
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4. Kajian etnososioantropologi

Gambar 72. Gelinggang penanda sumber air

Masyarakat sekitar KHDTK menganggap tumbuhan ini
sebagai penanda adanya sungai atau sumber air. Karena biasa
menemukan tumbuhan ini di dekat sungai. Mereka juga
menyebutkan bahwa gelinggang hanya dapat ditemukan di tempat
yang dekat dengan air, seperti sawah atau parit. Mereka juga
mengatakan bahwa gulinggang tidak bisa tumbuh alami di daerah

pegunungan yang jauh dari sumber air, kecuali ditanam oleh mereka.

5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat sekitar KHDTK menggunakan tumbuhan ini
sebagai obat penghilang rasa gatal. Daun yang masih muda 3-5
lembar kemudian diberi kapur di bagian pangkal daun kemudian
digulung. Daun yang sudah digulung kemudian di potong bagian
ujungnya. Bagian yang sudah dipotong kemudian digosokkan ke
bagian tubuh yang gatal. Hal ini bisa dilakukan 3 kali sehari hingga
rasa gatal hilang.
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Daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
dapat digunakan sebagai obat secara
tradisional  disebabkan oleh adanya
kandungan kimia yang terdapat di
dalamnya seperti rein aloe emodina, rein

aloe emodina diantron, rein aloe emodina

asam krisofanat (dehidroksimetilantro-

Gambar 73. Membuat | gyinone), dan tannin. Di samping itu

gulungan daun
gelinggang alkaloida, flavonoida dan antrakinon juga
terdapat di dalamnya (Syamsuhidayat &
Ria, 1991).

Cara penggunaan daun Ketepeng cina (Cassia alata L.) secara
tradisional adalah dengan cara direbus yang kemudian airnya
diminum juga dapat dengan cara digerus yang kemudian
ditambahkan sedikit air lalu digosokan pada daerah permukaan kulit

yang sakit (Hujjatusnaini, 2007).

6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat sekitar KHDTK memanfaatkan kayu gelinggang
sebagai kayu bakar. Sebagian masyarakat lainnya mengatakan bahwa
tumbuhan ini dulu biasanya dicari oleh pegawai perusahaan pabrik
obat di daerah Liang Anggang Banjarbaru. Selain itu ada juga ada

perusahaan yang mencarinya untuk bahan membuat obat nyamuk.
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Masyarakat Dayak Bakumpai Desa Bagus Barito Kuala
mengatakan bahwa daun Cassia alata L. memiliki nilai jual lima ribu
sampai tiga belas ribu dalam satu kilogramnya (Handayani et al.,
2022).

PT. Srikaya Sega Utama sebagai pengembang usahatani
tanaman ketepeng cina telah mempunyai kerjasama ekspor daun
ketepeng cina ke Jepang dan Korea, Untuk memenuhi volume ekspor
tersebut PT. Srikaya Sega Utama membuka lahan usahatani Tanaman
ketepeng cina di Desa Liang Anggang Kecamatan Bati-Bati seluas

kurang lebih 4 ha.

Gambar 74. Industri pengolahan daun gelinggang

Saa
t ini potensi pengembangan Tanaman Ketepeng cina masih kecil,
karena tanaman ini baru dibudidayakan.Akan tetapi untuk
mengantisipasi kehabisan stok bahan baku perlu dibudidayakan
dengan bermitra kepada petani (Mahdalena & Norhalimah, 2017).

Kalimantan Selatan menjadi pelopor dan masih menjadi satu-

satunya provinsi di Indonesia yang mengekspor daun gelinggang

[eRgs
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dengan nilai ekonomi mencapai miliaran rupiah. Pada 2021, Balai
Karantina Pertanian Banjarmasin mencatat ekspor daun gelinggang
dari Kalsel ke Jepang 222,6 ton dengan nilai ekspor mencapai Rp 15,7
miliar. Ekspor daun gelinggang secara kontinu dilakukan PT Sarikaya
Sega Utama. Pada akhir Maret 2022, Karantina Pertanian Banjarmasin
telah menyertifikasi ekspor daun gelinggang sebanyak 45 ton dengan
nilai ekspor lebih dari Rp 2,5 miliar.

Daun gelinggang merupakan salah satu jenis tanaman yang
sering dimanfaatkan penduduk lokal untuk bahan pengobatan
tradisional dan bahan kosmetik, seperti bedak dan sabun. Adapun di
Jepang, daun gelinggang biasanya diracik menjadi teh yang
berkhasiat untuk melancarkan buang air besar serta dijadikan

campuran produk makanan tertentu (Yulianus, 2022).
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Gelinggang oleh masyarakat dikatakan
sebagai penanda sumber air. Dapatkan
kalian menjelaskan konsep tersebut secara

ekologi atau ilmiah? (Pengaturan diri)
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h. Caesalpinia pulcherrima (L.) Swartz (kembang merak)
1. Kajian botani

Klasifikasi:

Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Caesalpinia

Spesies : Caesalpinia pulcherrima (L.)

Swartz de
(Plantamor, 2021) e R

Gambar 75. Kembang merak
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Gambar 76. Akar kembang
merak

Batang ~ memiliki ~ percabangan
monopodial. Bentuk batang bulat berwarna
coklat. Tinggi 2,2 m dengan diameter 3,3
cm. Batang memiliki duri tempel. Rahmita
et al. (2019) menjelaskan Caesalpinia
pulcherrima (L.) Sw. merupakan perdu
dengan tinggi 2-4 m dan mempunyai

ranting berduri.

Berdasarkan

hasil pengamatan

tumbuhan kembang merak berhabitus

perdu. Akar tunggang berwarna merah.

Gambar 77. Bata |
kembang merak

X
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b [ ¥
‘Gambar 78. Daun
kembang merak

Daun majemuk dengan filotaksis
daun berhadapan. Bentuk daun oval
berwarna hijau. Permukaan halus bertepi
rata. Daun berujung tumpul dan pangkal
membulat. Urat daun menyirip. Panjang
daun keseluruhan yaitu 16,3 cm dan lebar
4,8 cm.
memiliki

Rahmita et al. (2019)

deskripsi Caesalpinia pulcherrima (L.) Sw.

yaitu mempunyai daun penumpu berbentuk jarum, mudah luruh.

Daun bipinnate (daun majemuk menyirip ganda dua), berseling atau

tersebar sirip 5-9 pasang, 20- 30 cm, anak daun behadapan, 6-12

persirip, tangkai daun pendek, melonjong hingga elips, ujung

membundar terbelah, pangkal tidak simetris, menumpul hingga

membundar, pinggiran rata, permukaan
atas hijau terang, permukaan bawah hijau
pucat, 9-30 x 5-15 mm.

Bunga majemuk berwarna merah
dengan tepian corolla berwarna kuning,
mempunyai 5 calyx yang lepas. Jumlah
corolla 5 lepas. Jumlah pistillum 1. Jumlah
stamen 9 berlekatan, 1 lepas.

Bunga merak

dideskripsikan oleh Rahmita et al. (2019)

kembang

| bar 79. Bung

kembang merak
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memiliki perbungaan di ketiak dan diujung, tandan, panjang 20- 50

cm. Bunga zigomorfik, berkelamin 2, sepal bertaju 4-5, 10-15 x 5-7

mm. Petal kuning atau merah terang, 10-25 x 6-8 mm. Benang sari 10,

berlepasan, 5,5-7,5 cm; tangkai sari dibagian bawah berambut; anthers

1-2 mm panjang.

Gambar 80. Buah kembang
merak

2. Kajian etnolinguistik

Buah sejati tipe buah polong
berwarna hijau. Buah pipih dan tipis.
Buah yang muda berwarna hijau
sedangkan yang sudah tua berwarna
coklat dan terbuka. Rahmita et al. (2019)
menjelaskan Caesalpinia pulcherrima (L.)
Sw. memiliki buah polong, pipih, 6-12 x 1-
2 cm. Biji bundar telur-persegi, cokelat, 8-

10 x 6-8 mm.

Gambar 81. Wawancara dengan masvarakat

Masyarakat sekitar KHDTK mengetahui nama dari tumbuhan

ini sebagai kembang bayuan. Nama didapat secara turun temurun.
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Namun tidak semua masyarakat mengetahui nama dari tumbuhan ini
karena jarang dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat.
Masyarakat memanfaatkan hanya sebagai tanaman hias. Bagi
masyarakat yang mengetahui nama tumbuhan ini, mereka
memberitahu nama tumbuhan ini ke anak-anak mereka.

Nama daerah : merakan (Jawa), kembang patra kembala
(Sunda), perak kegel (Madura), bunga kacang (Sulawesi Utara),
jambul merak (Melayu). Nama asing : siak tiek hug (Cina), peacock
flower (Inggris) (Nasution, 2019).

3. Kajian etnoekologi

Kembang  merak  digunakan
sebagai tanaman hias karena mempunyai
warna yang menarik. Masyarakat
mengatakan bunga dari tumbuhan ini
sering dihinggapi oleh kumbang dan
lebah.

Tanaman kembang merak yang
ditanam pada tanah tailing selama 14
minggu memiliki kemampuan tumbuh

relatif ~ tinggi, lebar  tajuk  dan

menghasilkan ~ bunga  berturut-turut

sebesar 53,8%, 164% dan 37,7%,

Gambar  83. Kmbng
merak sebagai tanaman | dibandingkan dengan bila ditanam pada
hias

G,
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tanah lokal. Hal ini memperlihatkan bahwa tanaman kembang merak
yang ditanam pada tanah tailing mampu merangsang pembentukan
dan perkembangan struktur vertikal dan horizontal lansekap bekas
pertambangan timah serta menghasilkan organ reproduktif (bunga)
berturut-turut sebesar 53,6%, 16,4% dan 37,7%, dibandingkan
kemampuannya pada tanah lokal. Tanaman ini berpotensi
dikembangkan pada tanah tailing sebagai tindak revegetasi untuk
usaha perbaikan kualitas visual, struktur vertikal dan horizontal, serta
fungsi ekologis lansekap bekas pertambangan timah di Pulau Bangka

(Nurisjah & Munandar, 1997).

4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat sekitar KHDTK ULM tidak memanfaatkan
kembang merak dalam upacara adat. Menurut Salsabila (2021)
terdapat 16 jenis tumbuhan yang termasuk kedalam 12 famili yang
digunakan dalam upacara adat di Kecamatan Kluet Tengah
Kabupaten Aceh Selatan yaitu upacara adat Take Lawe, Pernikahan,
Khitan, Turun Tanah, Keuduri Jirat, 7 Bulanan dan Tepung Tawar.
Kembang merak digunakan sebagai hiasan diletakkan bersamaan
dengan sajian mandi. Bunga ini disimbolkan sebagai keindahan,
wangi dan mudah bergaul.

Menilik salah satu namanya dalam bahasa Inggris, pride of
Barbados, kembang merak adalah bunga nasional Barbados. Gambar

kembang merak bahkan dipilih untuk menghiasi “the Queen's personal
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Barbadian flag”, bendera atau pataka Ratu Elizabeth II yang dikibarkan
jika Ratu berkunjung ke Barbados atau ketika sedang menjalankan
peran sebagai kepala negara Barbados. Barbados adalah negara
persemakmuran Inggris. Di Hawaii, selain dimanfaatkan untuk
tanaman hias, bunga-bunga tumbuhan ini dirangkai untuk lei,
karangan bunga yang dikalungkan kepada tamu yang berkunjung

atau hendak meninggalkan Hawaii (Sotyati, 2016).

5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat belum memanfaatkan bagian tumbuhan kembang
merak sebagai obat. Mereka belum mendapatkan informasi tentang
hal tersebut. Rani ef al. (2021) menyatakan kembang merak digunakan
sebagai swamedikasi obat herbal untuk diare yaitu dengan cara: 5
gram kering atau 10 gram segar kulit batang kembang merak.
Tumbuk halus, lalu seduh dengan 100 ml air panas. Diminum dua
kali sehari. Dosis : dewasa 2x sehari.

Sejak lama bagian tumbuhan kembang merak di Suriname,
yang dikenal dengan nama ayoowiri, dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional, termasuk untuk menggugurkan kandungan.
Khasiatnya sebagai tanaman obat yang dikenal sejak lama,
mendorong banyak peneliti, terutama peneliti India, Jepang, dan
Tiongkok, terus menggali potensinya, untuk dikembangkan menjadi
obat modern. Penelitian yang dilakukan oleh Chiang LC dan tim pada

2003, seperti dimuat di Journal of Antimicrobial, membuktikan
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kembang merak memiliki aktivitas sebagai antiviral. YK Rao, SH
Fang, YM Tzeng, melalui Journal of Ethnopharmacology, pada 2005,
mempublikasikan keberhasilannya mengisolasi aktivitas
antiperadangan pada kandungan flavonoid Caesalpinia pulcherrima

(Sotyati, 2016).

6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat sekitar KHDTK
mengetahui batang pohon kembang
merak bisa dijadikan gagang parang
atau pisau karena mempunyai kayu
yang kuat. Kembang merak juga
dimanfaatkan sebagai campuran
dalam kembang tabur untuk ziarah

ke kuburab. Bersamaan dengan

jenis kembang yang lain dijual

sekitar Rp. 10.000 - Rp. 15.000 per | Gambar 83. Bunga tabur dari

kembang merak

kantong plastik kecil. Jenis bunga

yang ada tergantung dari musim bunga yang mekar dan tidak
menentu. Satu bungkusan bunga tabur terdiri dari kembang merak,

alamanda, mawar merah, melati, bunga sepatu, dan lain-lain.
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Kesimpulan apa yang dapat

kalian kemukakan setelah
membaca Kkajian etnobotani

kembang merak? (Inferensi).




i. Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grimes (sengon)

1. Kajian botani

Klasifikasi:
Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae
Genus : Falcataria
Spesies : Falcataria

b o

moluccana (Miq.) ~ .
Gambar 84. Pohon sengon

Barneby &
Grimes
(Plantamor, 2021)
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Berdasarkan hasil pengamatan tumbuhan
sengon berhabitus pohon. Susunan akar
tunggang berwarna coklat.

Batang monopodial berbentuk bulat.
Warna batang abu-abu. Tinggi sekitar 42

m dengan diameter 145 cm.

mbar 85. Akar sengon

Pohon sengon menurut Gunawan et al.
(2019) dapat mencapai tinggi 30 m, diameter
lebih dari 100 cm. Batang utama lurus dan
silindris, dengan tinggi batang bebas cabang
mencapai 20 m, tidak berbanir. Pepagan

berwarna kelabu atau keputih-putihan, licin

atau agak berbintik, dengan lentisel.
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Gambar 87. Daun sengon

Macam perbungaan majemuk. Jumlah
calyx 5 dan corolla yang sama-sama berlekatan.
Jumlah pistillum 1. Jumlah stamen banyak dan
berlekatan. Deskripsi bunga sengon menurut
Rudjiman (1994) yaitu
sepanjang tahun dan berbuah pada bulan Juni-
November (umumnya pada akhir musim

kemarau). Jumlah benih/kg dapat mencapai

Bunga termasuk besar yang tersusun secara

sengon berbunga

Daun majemuk dengan
filotaksis daun berhadapan. Bentuk
daun melonjong berwarna hijau.
Permukaan daun halus bertepi rata.
Ujung daun runcing dengan pangkal
membulat. Urat daun menyirip.
Panjang daun 9 mm dan lebar 4 mm.
Gunawan (2019) menjelaskan daun
sengon majemuk menyirip ganda,
anak daunnya kecil- kecil, mudah

rontok.

; Gambar 88. Bunga
40.000-55.000 biji atau 30.000 biji per liter. sengon

malai, berbilangan lima. Bunga berbentuk seperti bel, panjang calyx 1-

1.5 mm, silky pubescent. Kelopak bergigi, tinggi 2 mm. Tabung
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mahkota berbentuk corong. Bunga biseksual, terdapat organ betina

dan pejantan dalam satu bunga. Benang sari dalam stamen banyak,

muncul keluar mahkota, panjang stamen 10-17 mm. Tangkai sari

berwarna putih, pada pangkalnya bersatu menjadi tabung dengan

panjang 1,5 cm. Cara penyerbukan bunga dibantu oleh serangga dan

angin.
Buah sejati tipe buah polong. Buah

berbentuk polong, pipih dan tipis. Berwarna
hijau sampai cokelat jika sudah masak.
Berukuran 9-12 cm x 1,5-2,5 cm. Baskorowati
(2014) mendeskripsikan setiap polong buah
sengon berisi 15-30 biji. Biji berbentuk seperti
perisai kecil, berukuran 5-7 mm x 2,5-3,5 mm.
Ketika masih muda berwarna hijau muda.

Apabila sudah masak berwarna cokelat

Gambar 89. Buah

sengon

kehitaman, agak keras dan licin. Bila sudah masak biji tersebut

terlepas dari polongnya. Gunawan et al. (2019) menjelaskan buah

sengon polong pipih serupa pita, lurus, 6-12 x 2 cm. Biji 16 atau

kurang tiap buah.
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2. Kajian etnolinguistik

Gambar 90. Wawancara

dengan masyarakat

3. Kajian etnoekologi

Sengon digunakan sebagai pohon

penghijauan, penahan angin, dan penahan

longsor. = Masyarakat

tumbuhan ini dengan memotong dahan yang

terlalu rimbun atau

Masyarakat membiarkan tumbuhan ini
tumbuh  begitu saja

pemeliharaan yang khusus. Masyarakat

Masyarakat sekitar KHDTK
mengetahui nama dari tumbuhan sebagai
sengon secara turun temurun. Di Indonesia
sengon memiliki beberapa nama lokal
antara lain: jeungjing (Sunda), sengon laut
(Jawa), sika (Maluku), tedehu pute
(Sulawesi), bae, wahogon (Irian Jaya)
(Soerianegara & Lemmens, 1993; Hidayat,
2002).

sekitar =~ menjaga

menghalangi jalan.

tanpa  dilakukan

Gambar 91. Sengon

mengatakan jika penyuluhkan mengarahkan | sebagai pohon

untuk menanam sengon agar tidak longsor di

penghijauan

G,
X
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wilayah pegunungan.

Sengon menurut Baskorowati (2014) dapat tumbuh di berbagai
jenis tanah, mulai dari yang berdrainase jelek hingga baik dan mulai
dari tanah miskin sampai yang banyak mengandung unsur hara.
Sengon tumbuh dan berkembang dengan cepat pada tanah-tanah
yang relatif kering maupun pada tanah yang basah atau agak becek,
karena perakarannya tahan terhadap kekurangan zat asam. Alrasyid
(1973) menjelaskan sengon tumbuh memuaskan pada tanah vulkanis
yang subur seperti tanah lahar, tetapi kurang baik di atas tanah yang
miskin mineral. Persyaratan tekstur tanah yang sesuai bagi sengon
adalah lempung dengan derajat keasaman tanah berkisar netral

sampai asam.

4. Kajian etnososioantropologi

Masyarakat mengenal pohon sengon namun tidak
memanfaatkannya di bidang kebudayaan. Beberapa masyarakat
meyakini bahwa pohon ini ‘dihuni” oleh sosok seperti tuyul yang
bernama Durikin. Menurut masyarakat sosok ini tidak mengganggu
dan memang tinggal di pohon tersebut.

Aryanti (2016) meneliti masyarakat di Desa Sambori
Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima NTB melakukan pembangunan
rumah adat yang disebut Uma Lengge dilakukan dalam kurun waktu
sekitar 1 sampai 3 tahun dengan menggunakan kayu-kayu alam

pilihan. Ada sekitar 14 jenis kayu bangunan yang dibutuhkan untuk
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membangun sebuah Uma Lengge, salah satunya vyaitu
sengo/ Parasarienthes  falcataria. Kayu sengon digunakan oleh

masyarakat untuk membuat bagian tangga Uma Lengge.

5. Kajian etnofarmakologi

Detergen cair dari ekstrak daun sengon dan kulit buah pepaya
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi alternatif detergen
alami karena sudah memenuhi baku mutu produk detergen
berdasarkan standar SNI 06-4075-1996 dan tingkat cemarannya telah
memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan, sesuai dengan Peraturan
Gubernur Sumatera Selatan No. 8 Tahun 2012.

Sengon dikenal masyarakat suku Dawan Fatuleu Tengah
dengan sebutan angka’i. Kulit pohonnya digunakan warga sebagai
pestisida untuk mengatasi hama di persawahan, dengan cara kulit
pohon dimemarkan dan direndam selama satu malam, dan air
rendaman disemprotkan pada padi. Masyarakat setempat percaya
bahwa kulit batang sengon mengandung racun yang dapat

mematikan hama (Pinat & Ballo, 2021).

oc
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6. Kajian etnoekonomi

Masyarakat sekitar KHDTK

mengetahui pohon sengon mempunyai
nilai ekonomi. Batang pohon sengon
dijadikan papan bangunan. Pohon yang
berusia sekitar 7 tahun ditebang kemudian
dijual. Menurut masyarakat lainnya kayu
ini bersifat lemah namun bisa dicampurkan
dengan bahan lain agar bisa dimanfaatkan.

Salah satu masyarakat mengatakan bahwa

campuran serbuk sengon, tapioka dan
Gambar 92. Sengon umur

2 tahun kapur bangunan yang didihkan kemudian

dicetak akan menghasilkan briket atau
“arang alaban”.

Masa masak tebang sengon relatif pendek (5-7 tahun),
pengelolaan relatif mudah, persyaratan tempat tumbuh tidak rumit,
kayunya serbaguna, membantu menyuburkan tanah dan
memperbaiki kualitas lahan dan dapat memberikan kegunaan serta
keuntungan yang tinggi, misalnya untuk produksi kayu pertukangan,
bahan bangunan ringan di bawah atap, bahan baku pulp dan kertas,
peti kemas, papan partikel dan daunnya sebagai pakan ternak

(Soerianegara & Lemmens 1993).
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Berdasarkan kajian etnobotani
sengon yang anda baca, apa yang
dapat kalian simpulkan dari

kajian etno-farmakologi?

(Inferensi)




j- Pterocarpus indicus Willd. (angsana)

1. Kajian botani

Klasifikasi:
Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Pterocarpus
Spesies : Pterocarpus indicus Willd.
(Plantamor, 2021)
Gambar 93. Pohon angsana
4
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Berdasarkan  hasil = pengamatan
tumbuhan angsana berhabitus pohon.

Susunan akar tunggang.

g

Gambar 94. Akar angsAana

Percabangan batang monopodial.
Batang berbentuk bulat berwarna coklat
kehitaman. Tinggi 12 m dengan diameter 126
cm. Dwiyani (2013) menjelaskan Pterocarpus

indicus Willd adalah tanaman berbentuk

pohon, dapat mencapai tinggi 30-40 meter

m_ﬁ' Ay 1| % e
Gambar 95. Batang
angsana

dengan diameter 2 meter.
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angsana

Gambar 96. Dau

Daun majemuk dengan filotaksis
daun Dberseling. Bentuk daun ovatus
berwarna hijau. Permukaan daun mengkilat
bertepi rata. Ujung daun meruncing dan
pangkal daun tumpul. Urat daun
melengkung. Panjang daun 13,3 cm dengan
lebar 7 cm. Irsyam & Priyanti (2016)
menjelaskan daun majemuk menyirip gasal,

pinak daun 5+7 pasang, anak daun 719 per

tangkai daun, membundar telur. Perbungaan tandan atau malai,

aksilar atau terminal.

Bunga majemuk mempunyai 5 calyx
yang berlekatan. Corolla berjumlah 5 yaitu 2
lepas dan 3 berlekatan. Jumlah pistillum 1.
Jumlah stamen 10 berlekatan. Irsyam &
Priyanti  (2016) menjelaskan  bunga
berukuran 1,5 cm, daun kelopak bercuping
5, Dberlekatan, melonceng, hijau, daun
mahkota 5, berlepasan, terdiri atas bendera,

sepasang lunas, dan sepasang sayap,

Gambar 97. Bunga angsaa

kuning, benang sari memberkas dua, 9 benang sari berlekatan, 1

benang sari bebas, kuning dan putik 1.
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Gambar 98. Buah arigsana

2. Kajian etnolinguistik
Masyarakat mengetahui
nama dari tumbuhan ini secara
turun-temurun. Tidak ada sejarah
yang pasti tentang penamaan
tumbuhan ini. Masyarakat
memberitahu ke anak-anak nama
dari tumbuhan ini agar nantinya
bsa menjaga angsana yang telah

mereka tanam.

Berwarna

Buah sejati tipe buah polong.

hijau ketika masih muda

kemudian berwarna coklat saat tua.
Irsyam & Priyanti (2016) menjelaskan
buah angsana polong membulat pipih,
tidak membengang, tepi bersayap. Biji 144,

membulat pipih, dan cokelat saat masak.

Gambar 99. Wawancara dengan

masyarakat

Pterocarpus indicus memiliki nama berbeda di setiap negara,

misalnya Narra (Philipina), Sonokembang (Indonesia), Angsana

(Indonesia, Malaysia dan Singapura), Duu baan, Praduu baan

(Thailand) (Dwiyani, 2013).
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3. Kajian etnoekologi

Masyarakat mengatakan bahwa
di bawah pohon angsana banyak
terdapat semut merah besar sehingga
harus berhati-hati jika di sekitaran
pohon ini. Menurut warga pohon ini
dimanfaatkan sebagai peneduh,
penahan longsor dan penghijauan.
Biasanya ranting yang terlalu panjang
dipotong oleh warga karena
dikhawatirkan akan menimpa atap
warga. Spesies pohon yang sangat

sesuai dalam menyerap gas polutan di

Gambar 100. Pohon angsana

sebagai penahan longsor

area pabrik semen dengan perolehan persentase skoring >80% antara

lain angsana (Pterocarpus indicus) dengan nilai evaluasi 90% (Azzahro

& Yulfiah, 2019).

Dwiyani (2013) menjelaskan kelemahan dari angsana sebagai

tanaman pelindung adalah cabang (rantingnya) mudah patah jika

terkena angin yang agak kencang. Angsana juga mudah dinfeksi oleh

penyakit yang disebabkan oleh sejenis jamur. Penyakit tersebut

dikenal dengan ‘angsana wilt" dan sudah menyerang dan mematikan

banyak tanaman angsana di Singapura, Philipina dan Indonesia.

Terlepas dari kelemahannya, angsana tetap menjadi tanaman
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pelindung favorit untuk ditanam di jalan-jalan besar di Indonesia,

Singapura dan Philipina.

4. Kajian etnososioantropologi
Masyarakat sekitar KHDTK
mengenal tumbuhan angsana namun
tidak memanfaatkannya di bidang
kebudayaan. Beberapa masyarakat
mengetahui mitos jika pohon angsana
ditinggali oleh  makhluk halus.
Beberapa warga mengatakan bahwa

getah dari angsana ini berwarna

Gambar 101. Getah angsana

berwarna merah

merah seperti warna darah. Philipina menjadikan tanaman angsana

sebagai pohon nasional Philipina (Dwiyani, 2013).

5. Kajian etnofarmakologi

Masyarakat belum memanfaatkan bagian tumbuhan dari

angsana sebagai obat. Masyarakat akan sangat terbuka jika memang

ada informasi terbaru tentang pemanfaatan tumbuhan ini di

kemudian hari.

Selain sebagai tanaman pelindung dan tanaman hias, kayunya

dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan mebel karena kualitas

kayunya baik serta kulitnya dapat dijadikan obat. Sejak abad ke 16, P.

(0N
N
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indicus dijadikan obat tradisional, yakni sumber bahan baku untuk

obat diuretik (Dwiyani, 2013).

6. Kajian etnoekonomi

Gambar 102. Ranting angsana

Masyarakat mengatakan bahwa
kayu dari pohon angsana cukup kuat
sehingga  bisa  dijadikan  papan
bangunan. Salah satu masyarakat
mengatakan bahwa beberapa tahun
yang lalu petugas dari dinas kehutanan
membeli dahan pohon angsana di
depan rumahnya. Dahan yang besar
kemudian dipotong menjadi bagian

yang kecil sekitar 30 cm dengan harga

sekitar Rp. 200,- per potong. Beliau mengatakan pernah mendapatkan

hingga Rp. 300.000,- dari hasil penjualan tersebut. Dahan yang kecil

tersebut dimanfaatkan oleh pihak dinas untuk ditanam kembali

sebagai upaya untuk penghijauan di kawasan pegunungan.

Angsana kerapkali ditanam di daerah dengan ketinggian 1-800

meter dpl. Angsana membutuhkan sinar matahari penuh dan tanah

yang yang senantiasa lembab dan berdrainase baik. Perbanyakan

dapat dilakukan melalui biji atau stek. Steknya dibuat sepanjang

kurang lebih satu meter dan sangat mudah berakar dan tumbuh tunas

(Dwiyani, 2013). Angsana menghasilkan kayu untuk konstruksi

[« g
S
sty

115



bangunan, industri meubel, instrumen musik, dan dekorasi interior

(Argent et al., 1997)

Nama angsana berbeda-beda di berbagai
negara. Coba kalian gali kembali
penamaan angsana di berbagai daerah di
Indonesia. Hal apa yang  bisa
membedakan penamaan tersebut?

(Interpretasi)
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Analisis

Agroforestri

Alkaloid

Antifungi

Benih

Biji
Botani
Buah sejati

Bunga
majemuk
Daun
majemuk
Calyx

Corolla

GLOSARIUM

Mengidentifikasi hubungan inferensial antara
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, data
atau bentuk-bentuk lain dari representasi yang
dimaksudkan untuk mengekspresikan keyakinan,
penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau
opini.

Salah satu bentuk pemanfaatan hutan vyang
menggunakan metode konservasi.

Kelompok senyawa organik bersifat basa yang
mengandung nitrogen, diperoleh dari tumbuhan
dan hewan, banyak berkhasiat sebagai obat

Zat berkhasiat yang digunakan untuk penanganan
penyakit yang di sebabkan oleh jamur
(kandidiasis)

Biji atau buah yang disediakan untuk ditanam atau
disemaikan

Isi buah (yang apabila ditanam dapat tumbuh)
[Imu yang mempelajari tentang tumbuhan

Buah yang terbentuk dari bakal buah saja dan
karena buah ini biasanya tidak diselubungi oleh
bagian lain.

Rangkaian bunga yang tumbuh dari ujung batang
atau dari ketiak daun.

Daun yang terdiri atas dua sampai banyak anak
daun.

Kelopak bunga atau calyx merupakan bagian
paling luar berwarna hijau seperti daun atau
kecoklatan. Bagian ini berfungsi melindungi
mahkota pada saat kuncup. Kelopak bunga akan
membuka pada saat mahkota bunga mekar
sempurna.

Mahkota bunga atau corolla adalah hiasan pada
bunga yang ada di sebelah dalam kelopak bunga.
Bentuk serta ukurannya lebih besar dari kelopak
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Eksplanasi

Evaluasi

Etnobotani
Fenolik
Finir

Flavonoid

Gubal
Habitus
Inang

Inferensi

Interpretasi

[eRgs

bunga dan memiliki warna yang indah
Menyatakan hasil-hasil penalaran, membenarkan
penalaran  itu  berdasarkan  pertimbangan-
pertimbangan bukti, konsep, metodologi, kriteria
dan konteks; dan menyajikan penalaran dalam
bentuk argumen meyakinkan.

Menilai kredibilitas pernyataan atau representasi
lain yang member penjelasan atau deskripsi dari
persepsi, pengalaman, situasi, pertimbangan,
keyakinan, atau pendapat seseorang; dan untuk
menilai kekuatan logika dari hubungan inferensial
yang aktual atau yang dimaksudkan termasuk
pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau bentuk
representasi lain.

IImu yang mempelajari pemanfaatan oleh
masyarakat sekitar.

Senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan sebagai
respons terhadap stres lingkungan.

Lembaran kayu yang seragam ketebalannya
Sekelompok  metabolit sekunder tumbuhan
tertentu; ada yang berupa pigmen, fitoaleksin, atau
insektisida alamiah

Kayu yang lunak antara kulit dan teras

Bentuk badan; perawakan

Tanaman yang menjadi tempat hidup dan
berkembangnya tumbuhan atau hewan lain
Mengidentifikasi dan menetapkan unsur-unsur
yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan yang
masuk akal; merumuskan dugaan dan hipotesis;
mempertimbangkan informasi yang relevan dan
memetik konsekuensi-konsekuensi yang mengalir
dari data, laporan, prinsip, bukti, penilaian,
keyakinan, = pendapat, = konsep,  deskripsi,
pertanyaan, atau bentuk-bentuk representasi yang
lain.

Memahami dan mengekspresikan arti atau makna

118



Legum

Mahkota

Molding
Monopodial

Pejal
Pengaturan
diri

Perdu

Polutan
Pulp

Saponin

Silindris
Simpodial

dari berbagai pengalaman, situasi, data, peristiwa,
penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur
atau kriteria yang luas.

Tumbuhan perdu yang berkeping ganda, berbuah
polong, menghasilkan ~ mineral, akarnya
mengandung campuran nitrogen dan bakteri,
termasuk makanan penting untuk ternak (seperti
pohon kacang tanah, semanggi); tumbuhan
kacang-kacangan

Bagian hiasan bunga yang merupakan lingkaran
dalam, berwarna-warni, dan menentukan corak
warna bunga, dapat terbagi atas daun mahkota
(bersifat polipetal) atau bertautan (bersifat
gamopetal atau simpetal);

Cetakan

Percabangan yang memperlihatkan batang pokok
tampak jelas karena lebih besar dan panjang.

Padat keras; tidak geronggang

Sadar membantu kegiatan kognitif diri sendiri,
unsur-unsur yang terlibat dalam kegiatan tersebut,
hasil-hasil yang didapat, terutama dengan
menerapkan keterampilan-keterampilan
menganalisis dan mengevaluasi kinerja diri sendiri
Tumbuhan berkayu yang bercabang-cabang,
tumbuh rendah dekat dengan permukaan tanah,
dan tidak mempunyai batang yang tegak

Bahan yang mengakibatkan polusi

Campuran bahan selulosa, seperti kayu, kertas,
kain bekas yang dilumatkan dan dimasukkan ke
dalam air untuk membuat kertas; bubur kertas;

Zat aktif permukaan yang berasal dari tumbuhan
yang larut dalam air yang membentuk larutan
mirip sabun.

Berbentuk silinder

Percabangan tumbuhan yang batang pokok tidak
dapat dibedakan dari cabangnya, karena ukuran
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Steroid

Tanin

Teras

Terna

Tumpangsari

nya relatif sama dengan ukuran cabang di
sekitarnya.

Senyawa organik dengan struktur daur, khas yang
satu dengan lainnya berbeda dengan rantai
sampingnya

Zat aktif permukaan yang berasal dari tumbuhan
yang larut dalam air yang membentuk larutan
mirip sabun

Bagian kayu yang keras; inti kayu: pada irisan
penampang kelihatan yang dikelilingi lingkaran-
lingkaran kayu vyang dapat menunjukkan
umurnya;

Tumbuhan dengan batang lunak tidak berkayu
atau hanya mengandung jaringan kayu sedikit
sekali sehingga pada akhir masa tumbuhnya mati
sampai ke pangkalnya tanpa ada bagian batang
yang tertinggal di atas tanah

Bercocok tanam dengan menanam dua jenis
tanaman atau lebih secara serentak dengan
membentuk barisan-barisan lurus untuk tanaman
yang ditanam secara berseling pada satu bidang
tanah;
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KUNCIJAWABAN

. Setelah kalian membaca kajian botani morfologi daun A. mangium.
Apa yang kalian ketahui tentang phyllodae? (Interpretasi).

Jawaban: phyllodae adalah tangkai daun sumbu utama setiap
daun majemuk yang tumbuh melebar yang dikenal dengan daun
semu.

. Setelah kalian membaca kajian botani morfologi A. auriculiformis.
Bagaimana kalian membedakannya dengan A.mangium?
(Analisis).

Jawaban: Membedakan A. auriculiformis dan A.mangium melalui
kajian botaninya berupa morfologi. Kedua tumbuhan tersebut
dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan ukuran daun serta
warna bunga.

. Bila kalian perhatikan di tepi jalan, pernahkah anda menemukan
tumbuhan johar sebagai peneduh jalan? Kajian paling tepat
manakah yang bisa menjelaskan hal tersebut? (Evaluasi).

Jawaban: Kajian morfologi karena sistem perakaran johar yang
dangkal dikhawatirkan mudah roboh ketika angin kencang.

. Seorang warga membabat habis ranting asam jawa untuk dijual.
Sehingga perlu waktu lama untuk kembali menjualnya. Hal apa
yang paling tepat dilakukan? (Evaluasi)

Jawaban: Saya akan membatasi penebangan ranting dan hanya
akan memilih ranting yang sudah tua untuk dipotong lalu dijual.

. Saat anda mengamati morfologi dadap merah, bisakah anda
menemukan buahnya. Jika tidak, hal apa yang anda ketahui
tentang hal tersebut? (Eksplanasi)

Jawaban: Buah tidak ditemukan karena bunga yang ada belum
masuk masa pembuahan sehingga belum bisa menghasilkan
buah.

. Tumbuhan putri malu saat pagi hari terlihat segar namun pada malam
hari terlihat layu. Apa vyang anda ketahui mengenai hal
tersebut?(Eksplanasi)
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Jawaban: Ketika siang hari saat intensitas cahaya tinggi, daun
putri malu akan membuka. Saat malam hari intensitas cahaya dan
suhu menurun, sehingga daun putri malu menutup.

. Gelinggang oleh masyarakat dikatakan sebagai penanda sumber
air. Dapatkan kalian menjelaskan konsep tersebut secara ekologi
atau ilmiah? (Pengaturan diri)

Jawaban: Gelinggang tumbuh liar di dekat sumber air dan
matahari yang sedang.

. Kesimpulan apa yang dapat kalian kemukakan setelah membaca
kajian etnobotani kembang merak? (Inferensi)

Jawaban: Masyarakat belum maksimal memanfaatkan tumbuhan
kembang merak, khususnya etno-farmakologi.

. Nama angsana berbeda-beda di berbagai negara. Coba kalian gali
kembali penamaan angsana di berbagai daerah. Hal apa yang bisa
membedakan penamaan tersebut? (Interpretasi)

Jawaban: Hal yang membedakan penamaan dari angsana yaitu
kebudayaan setempat, sehingga masing-masing mempunyai
sebutan khas.

. Berdasarkan kajian etnobotani sengon yang anda baca, apa yang
dapat anda simpulkan dari kajian etno-farmakologi? (Inferensi).
Jawaban: Masyarakat belum memanfaatkan bagian tumbuhan
sengon sebagai obat.
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Buku ini memuat kajian etnobotani masyarakat
sekitar Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus
ULM, meliputi kajian botani, kajian etno-
linguistik, kajian etno-ekologi, kajian etno-
farmakologi, kajian etno-sosioantropologi, dan
kajian etno-ekonomi dari 10 jenis tumbuhan
Fabaceae. Kajian dari tumbuhan diperoleh dari
hasil wawancara masyarakat sekitar dan kajian
literatur untuk memperkaya isi buku. Buku ini
diharapkan mampu menambah pengetahuan
masyarakat dan mahasiswa tentang
pemanfaatan dan pelestarian
tumbuhan Fabaceae.
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